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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keefektifan peran dari guru
bimbingan dan konseling yang ada di sekolah SDIT Lukman Al-Hakim
Yogyakarta dalam menjalankan program layanan bimbingan karir, dimana kondisi
siswanya bila ditinjau dari sisi prestasi akademik tergolong mumpuni dalam
bidang keterampilan maupun kreativitas yang dimiliki siswa, hal ini dapat terlihat
pada prestasi akademik yang selalu mengukir prestasi. Namun dari sebagian
prestasi yang diperoleh ada juga dari kalangan siswa yang kurang
memprioritaskan diri pada pengembangan kreativitas yang dimiliki, oleh
karenanya guru bimbingan dan konseling di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta
berupaya dan berperan aktif dalam meningkatkan kreativitas siswa guna
membantu siswa agar dapat mengembangkan potensinya dengan optimal.

Penelitian ini mendeskripsikan tentang peran dari guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kreativitas peserta didik. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan datanya
adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi data. Sedangkan dalam
menganalisis data, analisa data dilakukan dengan menelaah data, mereduksi,
menyusun dalam satuan dan mengategorikannya kemudian memeriksa
keabsahannya serta menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: peran guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kreativitas siswa pada program pilihan studi keterampilan di
SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta telah dilaksanakan dengan optimal. Seperti
memberikan layanan pendampingan secara psikologis kepada siswa, sebagai
pemberi informasi, sebagai perencana program bimbingan dan konseling, sebagai
administrator bimbingan, sebagai penasihat, dan sebagai konsultan, sehingga
peserta didik mampu menemukan jati dirinya, mengarahkan siswa dengan
mengenal konsep diri, memotivasi siswa dalam berbagai hal serta sebagai teladan
bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tugas bimbingan konseling berperan
dalam aspek tersebut untuk mewujudkan sebuah program layanan bimbingan
konseling dengan melakukan pembinaan agar potensi yang dimiliki peserta didik
dapat terarahkan dan terealisasi dengan baik.

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan dan Konseling, Kreativitas Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalaah

Di zaman arus globalisasi hampir membawa perubahan dalam hidup dan
kehidupan manusia. Perubahan yang sangat signifikan terjadi sangat cepat,
khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan yang terlebih khusus pada bidang
teknologi. implikasi yang sangat kongkrit dari era ini diantaranya adalah
semangkin mudahnya penyerapan idiologi dan budaya dari satu negara ke negara
lain. Persaingan sangat terbuka dan ketat dalam perolehan lapangan pekerjaan.
Tuntutan semacam ini mengakibatkan pengharusan kompetensi dan
profesionalisme yang semakin tinggi. Yang berimplikasi pada arus pengaruh
positif dan negatif.

Dalam hal ini kondisi tersebut, bagi bangsa Indonesia sudah selayaknya
untuk menuju pada era perubahan yang menjadikan implikasi perlunya setiap
pihak atau individu untuk lebih memperhatikan kembali perannya serta
menyiapkan posisi dan perannya yang lebih strategis untuk dapat menjawab
tantangan di atas. Oleh karenanya perlu adanya upaya-upaya yang serius dan
sistematis untuk lebih memberdayakan berbagai sumber daya yang ada, sehingga

dapat memenuhi tuntutan perubahan tersebut.?

L Ali Idrus, Manajemen Pendidikan Global dalam Visi, Aksi dan Adaptasi, (Jakarta:
Gaung Persada Pers 2009), 3

2 Wahyudin, Pengantar Pendidikan Cetakan ke-17, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2006), 12



Berangkat dari fenomena yang ada, Jusuf Kalla yang yang menjabat
sebagai Wapres menyatakan bahwa kondisi sumber daya manusia Indonesia
sangat memprihatikan dan dapat digolongkan dengan tingkat yang tergolong
rendah di asia (kompas 2016),® sehingga masih jauh dari kualitas untuk dapat
berkompetensi dengan negara-negara lain.

Lemahnya sumber daya manusia ini disebabkan oleh beberapa faktor
tetapi salah satu faktor yang dianggap cukup penting adalah karena rendahnya
kreativitas bangasa Indonesia, permasalahan yang ada pada msyarakat Indonesia
saat ini adalah belum cukup diperhatikan dan dikembangkannya krativitas sebagai
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.

Rendahnya atau kurangnya Kkreativitas tampak diberbagai bidang
kehidupan masyarakat seperti pada bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, industri
dan lainnya. Di bidang pendidikan misalanya, banyak individu menunjukkan
kecendrungan enggan bertindak atau berpikir yang berbeda pada kebiasaan orang
pada umumnya, dan mengejar pendidikan formal yang lebih tinggi dari pada
menjadi seorang pemikir orisinal yang bebas berkreasi. Hal yang sama terjadi
pada bidang ilmu pengetahuan, ternyata tidak banyak dijumpai teori baru yang
berarti menolak teori lama, sehingga menimbulkan perubahan secara radikal
dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Kekurangan kreativitas juga nampak
jelas pada bidang industri kreativitas biasanya hanya dimiliki oleh sekelompok

orang tertentu saja seperti manajer, peneliti, dan perancang, sementara yang lain

¥ pernyatan Jusuf Kalla dalam Berita Kompas, (Jakarta: Agustus 2016), 9



cenderung menghindari usaha-usaha yang menuntut kreativitas dan bersifat
original.*

Menurut Munandar kreativitas perlu dikembangkan dengan alasan:
pertama, dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan diri
termasuk salah satu kebutuhan yang mendasar dalam kehidupan manusia; Kedua
kreativitas atau berfikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan terhadap penyelesaian terhadap suatu masalah; ketiga
bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga memberikan
kepuasan terhadap individu; keempat, kreativiataslah yang memungkinkan
manusia dalam meningkatkan kualitas dari hidup dan kehidupannya.®

Oleh karenanya meningkatkan kreativitas bagi bangsa Indonesia sendiri
sebenarnya merupakan kebutuhan yang terasa perlu dan merupakan kebutuhan
yang sangat mendesak guna menyonsong Kketertinggalan bangsa menuju
persaingan global yang semangkin di dominasi oleh persaingan yang sangat ketat.

Begitu pentingnya masalah kreativitas dalam usaha peningkatan kualitas
sumber daya manusia suatu negara, Pemerintah Singapura menyatakan bahwa
program pendidikan dan latihan kreativitas merupakan suatu materi yang wajib
bagi siswa mulai dari tingkat kanak-kanak samapai perguruan tinggi dengan
alasan bahwa singapura tidak memiliki sumber daya alam, yang ada hanya sumber
daya manusia dan mereka yakin bahwa sumber daya manusia yang kreatif

merupakan “asset” bagi suatu negara.6

* Kuwato, Sex Role dan Kreativitas, (Yogyakarta: Disertasi Universitas Gadjah Mada,
2000), 5

® Munandar, Creativity And Education, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1977), 113.

® Priyadharma, Kreativitas dan Strategi, (Jakarta: PT. Golden Trayon Press, 2001), 96.



Pemerintah Amerika Serikat telah lama menyadari pentingnya sumber
daya manusia yang kreatif, oleh kareana itu kurikulum pendidikan memuat nilai-
nilai kreativitas mulai dari jenjang taman kanak-kanak sampai pada jenjang
perguruan tinggi. Fakta yang terjadi di Indonesia adalah kebalikan dari contoh di
atas, institut pendidikan di Indonesia belum secara optimal mewadahi
pengembangan potensi kreatif siswa.’

Usaha mengembangkan kreativitas di Indonesia pada dasarnya sudah
mulai Nampak, tapi belum mendapatkan porsi yang memadai. Demikian pula
pelaksanaan di sekolah-sekolah masih relatif memprihatinkan. Hal ini dapat
terilhat pada padatnya kurikulum yang harus dikejar, kurangnya waktu dan sarana
yang sehingga nilai-nilai kreativitas terabaikan dan pengembangan proses berpikir
kreatif kurang mendapatkan perhatian.®

Pendidikan merupakan wadah yang strategis dalam upaya menyiapkan
sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan kehidupan bangsa Indonesia
baik pada tingkat lokal, nasional maupun global. Namun pendidikan belum
mampu membawa pada perubahan yang signifikan yang efeknya berdampak
langsung pada persaingan yang di hadapkan pada kenyataan di era global saat
sekarang ini. Oleh karena itu, dengan rendahnya kreativitas masyarakat Indonesia
maka tidaklah berlebihan jika banayak kritik diarahkan pada proses pendidikan di

sekolah. Hal ini terjadi karena sekolah sendiri dianggap sebagai pendidikan formal

7 Ibid.,97
& Kuwato, Sex Role dan Kreativitas, 7



yang strategis untuk menegembangkan potensi peserta didik sedini mungkin
dengan lebih memperhatikan kreativitas yang dimiliki.’

Pendidikan juga merupakan jalan plaing efektif dalam upaya
pengembangan kemampuan manusia, melalui pendidikan peserta didik dibina
untuk menjadi dirinya sendiri, yaitu diri yang memiliki potensi yang luar biasa,
manusia dipandang tidak saja sebgai simbol tetapi juga sebgai pengemban tugas
sebagai potensi kultural sehingga manusia dituntut untuk selalu mengembangkan
dirinya secara terus menerus. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi agar peserta didik memiliki spiritualitas dan akhlak. Pendidikan dalam
islam secara substansial adalah pembentukan kepribadian berdasarkan ajaran
islam.°

Potensi kreatif yang sangat penting tersebut pada dasarnya dimiliki oleh
setiap anak, bahwa anak-anak memiliki ciri-ciri oleh para ahli sering digolongkan
sebagai ciri individu kreatif, misalnya: rasa ingin tahu yang besar, senang
bertanya, imajinasi yang tinggi, berani menghadapi resiko, senang akan hal-hal
yang baru, dan lain sebaginya. Meskipun demikian faktor orang tua, guru di
sekolah, dan lingkungan merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi
perkembangan kreativitas tersebut.

Dunia anak-anak merupakan pewarnaan emosional yang paling nyata.
Kompetensi-kompetensi dini yang dihasilkan anak-anak akan mendorong
kreativitas mereka selanjutnya. Anak-anak merupakan objek paling murni untuk

digali kemampuannya melalui kreativitas yang tercipta. Mereka bukanlah

% Ali Idrus, Manajemen Pendidikan Global dalam Visi, Aksi dan Adaptasi, 27
10 |
Ibid.,37



miniatur orang dewasa. Perlakuan khusus sebagai anak-anak sangat mereka
butuhkan. Kreativitas merupakan suatu aktivitas dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu atau kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya menjadi sesuatu yang berarti dan bermanfaat.

Hurlock menyatakan para psikologi, sosiolog, dan ilmuan lainnya telah
mengetahui pentingnya kreativitas bagi individu dan masyarakat. Meskipun
telah  diketahui, kreativitas salah satu objek penelitian ilmiah yang paling
diabaikan. Terdapat banyak alasan bagi pengabaian tersebut. Pertama, adanya
keyakinan tradisional bahwa kreativitas biasanya disebut “jenius”, diturunkan dan
tidak ada yang dapat dilakukan untuk membuat orang kreatif. Sudah merupakan
suatu keyakinan bahwa orang-orang dilahirkan dengan “percikan” kejeniusan
yang hebat atau tidak sama sekali. Kedua, karena keyakinan bahwa hanya
sedikit orang yang mempunyai kemampuan berkreasi, dianggap bahwa penelitian
ilmiah harus memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang mempengaruhi sebagian
besar penduduk, dan bukan pada mereka yang kreatif yang relatif sedikit
jumlahnya. Ketiga, telah diperdebatkan bahwa mereka yang tekun bekerja dan
mampu, Yaitu mereka memiliki kecerdasan dan dorongan berprestasi tinggi,
cenderung lebih berhasil dalam kehidupan daripada mereka yang kreatif.
Keempat, adanya keyakina tradisional bahwa orang yang kreatif tidak sesuai
dengan jenis kelamin. Keyakinan bahwa pria yang kreatif akan lebih feminism
dan wanita kreatif akan lebih maskulin — telah mengecilkan hati para orang tua
untuk memuji dorongan kreativitas anak mereka. Kelima, kreativitas sulit

dipelajari dan bahkan lebih sulit lagi diukur. Dengan penekanan masa kini pada



pengukuran kualitas manusia yang berbeda misalnya kecerdasan, kepribadian,
atau kemampuan mekanis tidaklah mengherankan apabila para ilmuan
mengabaikan penelitian di bidang yang mengandung berbagai kesulitan
metodologis tersebut.**

Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang
sangat penting pada saat ini. Kreativitas akan menghasilkan berbagai inovasi dan
perkembangan baru dalam suatu kehiduapan. Individu dan organisasi yang
kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena mereka dapat mampu
memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan mampu untuk bertahan
dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat.

Namun pada kenyataannya pendidikan belum mampu memerankan tugas
dan fungsinya secara optimal. Hal ini terlihat bahwa masih banyak peserta didik
yang belum mampu mengaktualisasikan segenap potensi yang dimiliki. Potensi-
potensi yang ada pada diri mereka tidak dapat berkembang secara optimal, mereka
yang berbakat tidak dapat mengembangkan bakat mereka, yang berkecerdasan
tinggi kurang mendapat rangsangan dan fasilitas pendidikan sehingga bakat
kreatifitas yang dimiliki terbuang sia-sia dan tidak dapat tersalurkan deangan baik.
Perkembangan peserta didik yang di dalamnya termasuk bakat sebagai potensi
bawaan atau kemampuan yang merupakan sesuatu yang inheren dalam diri
seseorang yang dibawa sejak lahir*?

Adapun tugas seorang pendidik yang mana dalam kajian penelitian ini

terkait tentang peranan guru bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu berperan

1 Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan
Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), 153
12 Bahri Ghazali, Pendidikan Islam Untuk Konselor, (Yogyakarta: Cv. Amanah 2011),6



untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan potensinya. Salah satu
potensi yang seyogyanya berkembang pada diri peserta didik adalah kemandirian,
seperti kemampuan mengambil keputusan, yang merupakan hal penting dalam
perjalanan hidupnya yang berkaitan dengan pendidikan maupun persiapan
mewujudkan karir yang diinginkan.®

Dalam hal ini juga termasuk dalam pengembangan sebuah kreativitas yang
perlu diperhatikan oleh guru bimbingan dan konseling. Di sinilah peran guru
bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas sesuai pada bakat peseta didik agar proses belajar peserta didik dapat
terbina sehingga pengetahuan yang diperoleh bukan hanya dari segi kognitif saja,
akan tetapi bakat maupun kreativitas yang dimiliki peseta didik dapat berkembang
dan terbimbing sehingga potensi yang dimiliki dapat diaktualisasikan.

Peran dari guru bimbingan dan konseling sekolah juga sangat diperlukan
untuk dapat membantu dalam mengembangkan kreativitas peserta didiknya,
dengan adanya bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk mengaktualisasikan diri dan mengembangkan kreativitas yang
dimiliki peserta didik secara optimal sehingga akan tercapai prestasi yang lebih
baik. Jadi untuk mewujudkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut,
maka di sinilah peran guru bimbingan dan konseling sangatlah berperan penting
yaitu sebagai tempat untuk melakukan pengembangan, pembinaan, dan

pemecahan masalah bagi peserta didik.

3 Departemen Pendidikan Nasional, Rambu-Rambu Penyelenggara Bimbingan dan
Konseling Dalam Jalur Pendidikan Nasional, (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2007), 31



Adapun jiwa kreativitas yang ada pada peseta didik merupakan anugerah
dari Sang Pencipta yang wajib disyukuri dan salah satu cara terbaik untuk
mensyukurinya adalah dengan mengembangkan dan menyalurkan potensi peserta
didik pada bidang seni kreativitas tersebut sesuai dengan potensi yang ada pada
dirinya.

Fenomena pendidikan di Indonesia dimana institusi pendidikan belum
mampu berperan optimal dalam perkembangan sumber daya manusia. Sekolah-
sekolah cenderung mengutamakan kuantitas dan prestise bukan kualitas dan
prestasi, sehingga pengemnbangan potensi peserta didik kurang mendapat
perhatian.

Kondisi pesrta didik di sekolah SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakartaa bila
ditinjau dari sisi prestasi akademik tergolong mumpuni dalam bidang
keterampilan maupun kreativitas yang dimiliki peserta didik, hal ini dapat terlihat
pada prestasi akademik peserta didik dalam kejuaraan dari berbagai ajang
perlombaan, menjuarai bidang pengembangan diri seperti karate, taekwondo,
futsal, da’i dan lainnya, tentunya pencapaian yang diperoleh merupakan bentuk
dari seluruh peran guru yang secara optimal mengasah kreativitas sehingga
potensi yang dimilki dapat terealisasikan dalam bentuk pencapaian keberhasilan
berdasarkan program pemilihan keterampilan yang disesuaikan dengan bakat
peserta didik.** Namun dari sebagian prestasi yang diperoleh ada juga dari
kalangan siswa yang kurang mempriorotaskan diri pada pengembangan kreativitas

yang dimiliki. karenanya permaslahan tentunya menjadi hal yang lazim dalam

¥ Hasil Pengamatan di Sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta, Observasi, 20
Maret 2017
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menyikapi sebagian siswa yang memiliki latar belakang yang kurang berperan
aktif dalam mengasah kemampuan yang dimiliki dikarenakan tuntutan proses
belajar mengajar yang menurut sebagian peserta didik kurang memperhatikan
bakat yang ada untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sehinga
permasalahan dari siswa menjadi tugas dari seorang guru, terkhususnya peran dari
bimbingan dan konseling untuk menangani dan memberikan bimbingan agar
permasalahan dan kendala kurangnya perhatian pada potensi dapat diberikan
penanganan khusus untuk mengarahakan peserta didik dengan memberikan
program akan pentinganya mengasah Kreativitas secara optimal.

Deskripsi di atas merupakan tantangan yang harus dihadapi dan dicari
jalan keluarnya. Salah satu upaya sekolah adalah menanamkan dan
mengembangkan secara terus-menerus kultur atau budaya sekolah. Sampai saat
ini komitmen tentang kultur sekolah adalah disiplin, tertib, dan bersih. Budaya ini
harus tertanam dan melekat kepada semua warga sekolah tanpa kecuali. Ada satu
pengharapan apabila kultur sekolah telah berjalan dengan baik tentunya program
bimbingan dan konseling akan terlaksana dengan efektif.

SDIT Lukman Al-hakim ini memiliki beberapa program pilihan studi
keterampilan diantaranya taekwondo, karate, melukis, hadrah, nasyid, da’i,
jurnalistik, outbound, pramuka, futsal dan lainnya. Dengan adanya program
pilihan yang merupakan bagian dari tujuan sekolah unuk meningkatkan potensi
peserta didik, tentunya sebagai perwujudan dari tiap-tiap lembaga kependidikan
sesuai dengan tujuan pendidikan yang dicanangkan UNESCO bahwa salah satu

tujuan dari pendidikan adalah ‘“agar peserta didik dapat mengembangkan
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kemapuan yang dimiliki.” Salah satu permasalahan yang dialami peserta didik
sekarang ini adalah ketidakmampuan dalam megetahui kemampuan akan
kreativitas yang dimiliki, sehingga sering Kkali peserta didik memiliki
kecendrungan mengasah kemampuan bakatnya karena ikut teman-temannya tidak
sesuai dengan minat keinginan hatinya sendiri. Dengan adaya program pilihan
studi keterampilan ini sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan dan
menyalurkan Kkreativitas untuk dapat memperoleh pengalaman dan skill / keahlian
dalam bidangnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti bagaimana guru
bimbingan dan konseling dalam menignkatkan kreativitas peserta didik melalui
program pilihan studi keterampilan. Guru bimbingan dan konseling dalam hal ini
mempunyi peran penting dalam mengembangkan dan menyalurkan minat untuk
mengasah keterampilan melalui layanan bimbingan dan konseling yang
diprogramkan oleh SD IT Lukman Al-Hakim.

Berangkat dari paparan latar belakang tersebut terkait tentang begitu
memprihatinkan keadaan bila sebuah institut kurang memperhatikan potensi
dalam berkreativitas. Kreativitas bukan hanya bermanfaat bagi individu semata
melainkan manfaat yang secara umum adalaah pesrta didik mampu memandang
masa depannya dengan mengagendakan persiapan bukan hanya pandai dari segi
pelajaran yang diperoleh akan tetapi pandai dalam mengoptimalkan gagasan,
memadukan ilmu yang diperoleh, dan menyeimbangkannya dengan potensi yang
dimiliki sehingga sumber daya manusia yang dimiliki terasah dan memiliki

pandangan dalam berinofasi.
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Dalam penelitain yang akan peneliti amatai terkait kreativitas di sekolah
SDIT Lukman Al-Hakim yogyakarta, pada dasrnya mengenai Kkreativitas yang
secara umum adalah bukan peran pada guru bimgingan dan konseling semata,
akan tetapi tugas peranan bagi semua elemen pendidikan yang ada di sekolah.
Dalam penelitian ini peneliti mengamati peran dari guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kreativitas, hal ini peran dari guru bimbingan dan konseling
bila dilihat dari program tugas yang dimiliki sangat efektif bila seorang
bimbingan dan konseling yang secara program pelayanan bimbingannya tersalur
untuk mengoptimalakan peserta didik guna menumbuh kembangkan potensi
kreativitas yang dimiliki siswa.

Mengingat sangat pentingnya kreativitas bagi pengembangan potensi
pesrta didik oleh karenanya sesuai dengan apa yang peneliti amati, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitan mengenai “Peran Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Program Pilihan

Studi Keterampilan di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah penelitiannya adalah: Bagaimana bentuk-bentuk peran guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas siswa pada program

pilihan studi keterampilan di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Adapun kegunaan teoritis penelitian ini, diharapkan :

a.

Sebagai salah satu referensi kajian bimbingan dan konseling dalam bidang
layanan bimbingan Karir terkait tentang peningkatan kreativitas peserta
didik.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan
tentang bagaimana bentuk-bentuk peran guru bimbingan dan konseling di

sekolah dalam meningkatkan kreativitas peserta didiknya.

2. Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan praktis penelitian ini, diharapkan :

a.

Bagi guru bimbingan dan konseling agar lebih maksimal dalam memberikan
layanan bimbingan konseling terutama dalam bidang bimbingan karir dan
juga pengaplikasian teori bimbingan konseling dalam meningkatkan
kreativitas siswa agar efektif dan optimal untuk memberikan bekal masa
depan yang sesuai.

Bagi Sekolah, penelitian peran guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan kreativitas ini memberikan hasil refleksi dari kinerja guru BK
di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta yang selama ini dilakukan.

Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengalaman terkait pelaksanaan
bimbingan karir dalam meningkatkan kreativitas peserta didik di SDIT
Lugman Al-Hakim Yogyakarta, sehingga pengalaman ini dapat dijadikan

pembelajaran.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan.’® Dengan segala
keterbatasan peneliti, ada beberapa kajian dan karya lain yang ditemui untuk
mendukung penelitian ini.

Penelitian mengenai  kreativitas khususnya mengenai pemerhati
pengembangan kreativitas telah ada yang meneliti. Masing-masing peneliti
mengkaji kreativitas dari dimensi yang berbeda-beda, beberapa di antaranya
antara lain:

1. Wanda Meirita, meneliti “Efektivitas Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Membina Kreativitas Belajar Siswa.”'® Dalam penelitian ini berorientasi untuk
mengetahui bagaimana pemembinaan kreativitas belajar yang dimiliki peserta
didik yang dilakukan dengan metode angket dan metode himpunan data.

2. Udin, “Fungsi Bimbingan Konseling Sekolah dalam Pembinaan Minat dan
Bakat Siswa.”*" Dalam penelitian ini membahas fungsi bimbingan konseling
sekolah, yaitu fungsi penyaluran yang diberikan guru bimbingan dan konseling
kepada peserta didik yang memiliki bakat kepemimpinan, berdasarkan hasil tes
psikologi dan bakat-bakat tersebut terealisasikan pada hasil belajar, dengan
tujuan untuk menegetahui fungsi bimbingan konseling berdasarkan hasil tes

psikologi peserta didik dalam mengembangkan bakat peserta didik.

1> Zulkifli, Metodologi Penelitian Suatu Pengantar, (STAIN SAS: Siddik Press, 2007),
113.

1 Wanda Meirita, Efektivitas Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membina Kreativitas
Belajar Siswa, Tesis, (Yogyakarta : Uniersitas Negeri Yogyakarta, 2011)

Y7 Udin, Fungsi Bimbingan dan Konseling Sekolah dalam Pembinaan Minat dan Bakat
Siswa, Tesis, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2008)
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3. Jurnal yang ditulis oleh Ihsan Dosen Tarbiyah STAIN Kudus yang berjudul
“Bimbingan dan Konseling dalam Konteks Pendidikan Islam .” dalam jurnal
tersebut dijelaskan bahwa program BK dalam program pendidikan islam
diperlukan untuk membantu siswa agar lebih baik dalam belajar dan
kepribadiannya. Pembinaan akhlak pada siswa menjadi penting sebagai upaya
untuk memelihara hubungan baik dengan Alloh SWT. Pembentukan akhlak
melaui bimbingan dan konseling menjadi prioritas dalam bimbingan dan
konseling islam. Beberapa bidang BK dalam pendidikan islam meliputi
bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir, kerjasama antara guru
BK bersama guru dan staff sekolah sangat diperlukan dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling islam.*®

4. Tesis yang ditulis oleh Bregita Rindy Antika jurusan bimbingan dan konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang tahun 2013 yang
berjudul “Studi Pengembangan Diri (Bakat Minat) pada Siswa Komunitas
Sastra di Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibah Salatiga (Studi Kasus pada
Siswa Komunitas Sastrad di Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibah).” Tesis
tersebut menjelaskan tentang proses pengembangan diri (bakat minat) para
siswa di sekolah alam qoryah thoyyibah. Dalam penelitian tersebut disebutkan
oleh peneliti bahwa proses pengembangan diri siswa di dasarkaan pada
kemandirian siswa. Siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat,
memilih pilihannya sendiri, melakukan apa yang akan diinginkan dan

menanggung resiko dari perilaku yang ditunjukkan. Siswa dapat

'8 |hsan, Bimbingan dan Konseling dalam Konteks Pendidikan Islam, Jurnal Cendikia,
Vol. 5 No. 1 (Januari-Juni, 2007)
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mengembangkan minat dan bakatnya karena berkomitmen sejak awal disertai
dengan disiplin yang tinggi. Peneliti juga menyimpulkan bahwa proses belajar
di goryah thoyyibah sesuai dengan teori humanistik, dan kemandirian siswa
juga tidak terlepas dari peran para guru pendamping®®

5. Misbakhudimunir, dalam tesisnya yang berjudul: “peranan guru BK dalam
mengembangkan diri siswa, bakat, minat, dan potensi yang dimiliki peserta
didik.” Dalam tesis ini memaparkan pengembangan diri peserta didik dalam
bakat dan minat yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dituangkan
dalam ekstrakurikuler dan pelayanan konseling, dengan tujuan untuk
memberikan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.?

Sejauh penelusuran peneliti, belum ada penelitian yang secara spesifik
membahas atau mengkaji terkait upaya peningkatan yang dilakukan oleh guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan kreativitas siswa yang beerorientasi
pada peran guru bimbingan dan konseling dalam mengoptimalkan peningkatan
kreativitas yang dimiliki oleh siswa, sejauh yang peneliti telaah mengenai
penelitian sebelumnya lebih mengkaji terkait pembinan, dan memfokuskan
kreativitas pada satu sumber seperti kreativitas belajar, kreativitas pemilihan
minat dan bakat siswa berdasarkn tes psikologi, Oleh karenanya penelitan

yang akan peneiti kaji adalah terkait bentuk-bentuk peningkatan yang

19 Bregita Rindy Antika, Studi Pengembangan Diri (Bakat Minat) Pada Komunitas Sastra
Di Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibah, Tesis, (Salatiga: Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang, 2013)

% Misbakhudinmunir, Pepran Guru BK Dalam Mengembangkan Diri Siswa, Minat,
Bakat dan Potensi Yang Dimiliki, Tesis (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011).
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dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas
siswa pada program pilihan studi keterampilan peserta didik.
E. Kerangka Teoritis
1. Tinjauan Tentang Peran Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Peran
Peran bimbingan konseling di sekolah ialah memperlancar usaha-

usaha sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Usaha untuk pencapaian
tujuan ini sering mengalami hambatan, dan ini terlihat pada peserta didik,
mereka tidak bisa mengikuti program-program pendidikan di sekolah
disebabkan karena mereka mengalami berbagai masalah, kesulitan, ataupun
rasa ketidakpastian. Di sini letak peran bimbingan dan konseling, yaitu
memberikan bantuan untuk mengatasi masalah tersebut sehingga peserta
didik dapat belajar lebih berhasil. Dapat dirincikan tugas dari guru
bimbingan konseling untuk memberikan bantuan dalam mengatasi masalah
agar peserta didik dalam pembelajaran di sekolah dapat lebih baik, sehingga
pencpaian di sekolah dapaat diperlancar.?

b. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling seiring berjalannya waktu mengalami

perkembagnan. Pada masa awal pengertian bimbingan sendiri masih sebatas
bimbingan jabatan atau bimbingan untuk karir dan pekerjaan. Namun
perkembangan kini menjadi lebih luas diantaranya meliputi bimbingan karir,

belajar, sosial, pribadi, dan agama.

2! Slameto, Bimbingan di Sekolah, ( Jakarta: Bina Aksara 1988). 16
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Natawidjaya mengatakan apabila diterima dalam rangka program
pendidikan di sekolah adalah proses pemberian bantuan kepada peserta
didik dengan memperhatikan peserta didik itu sebagai individu dan makhluk
sosial serta memperhatikan perbedaan individu agar dapat menolong
dirinya, menganalisis, dan memecahkan agar dapat membuat tahap maju
seoptimal mungkin dalam proses perkembangannya demi memajukan
kebahagiaan hidup.?

Secara konseptual definisi bimbingan dan konseling adalah suatu
bantuan yang diberikan oelh guru bimbingan dan konseling kepada peserta
didik agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya,
mampu megembangkan kemampuan atau potensi yang dimilikinya
seoptimal mungkin secara mandiri dan agar peserta didik mampu
memahami diri untuk mengembangkan diri untuk mencapai kehidupan yang
lebih baik.”*

c. Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Secara hukum, posisi guru bimbingan dan konseling adalah sebagai
penyelenggara profesi pelayanan bimbingan dan konseling di ttingkat
sekolah menengah telah ada sejak tahun 1975, yaitu sejak diberlakukannya
kurikulum bimbingan dan konseling. Dalam system pendidikan Indonesia.
Guru bimbingan dan konseling mendapat peran dan posisi atau tempat yang

jelas. Peran guru bimbingan dan konseling, sebagai salah satu komponen

%2 Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004) ,155

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 20
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perkembangan aspek-aspek pribadi, sosial, karir, dan akademik peserta
didik.

Guru bimbingan dan konseling sekolah merupakan pembimbing
yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh
dalam kegiatan bimbingan konseling di sekolah yang merupakan kegiatan
untuk membantu peserta didik dalam upaya menemukan dirinya,
penyesuaian terhadap lingkungan serta dapat merencanakan masa depannya.

Guru bimbingan dan konseling berperan membantu peserta didiknya
dalam menumbuhkembangkan potensinya. Salah satu potensi yang
seyogyanya berkembgang pada diri peserta didik adalah kemandirian, yaitu
dalam mengambil keputusan penting dalam perjalanan hidupnya yang
berkaitan dengan pendidikan maupun persiapan karir. Pelayanan bimbingan
dan konseling difokuskan kepada upaya membantu peserta didik
mengokohkan pilihgan dan pengembangan kakir sejalan dengan bidang
fokasi yang menjadi pilihannya. Bimbingan karir (membangun soft skill)
dan bimbingan vokasional (membangun hard skill) harus dikembangkan
sinergis, dan untuk itu diperlukan kolaborasi produktif antara guru BK
dengan guru bidang studi/mata pelajaran/keterampilan vokasional.?*
Menurut Ahmad Juntika peran guru bimbingan dan konseling adalah

seorang dengan rangkaian untuk membantu mengatasi hambatan dan

kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam belajar, penyesuaian dengan

2 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang: UIN-Maliki Press,2010), 65-67
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lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.*®

Peran pembimbing atas dasar hasil penelitian para ahli di bidang
bimbingan dan konseling. Uraian berikut akan membahas peran guru
pembimbing yaitu:

Peran pembimbing atas dasar hasil penelitian para ahli di bidang
bimbingan dan konseling. Uraian berikut akan membahas peran guru
pembimbing yaitu:

1) Pembimbing sebagai perencana program bimbingan dan konseling
2) Pembimbing Sebagai Administrator Bimbingan

3) Pembimbing Sebagai Penasihat

4) Pembimbing sebagai konsultan

5) Pembimbing sebagai pemberi informasi (informan)

6) Pembimbing sebagai tester®®

Penulis menggunakan teori ini karena beberapa peran pembimbing
tersebut dapat digunakan guru bimbingan dan konseling sebagai seorang
yang mampu membimbing peserta didik untuk mengetahui minat dan bakat
yang dimiliki, walaupun secara khusus belum ditemukan teori tentang peran
guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan minat dan bakat/
tingkat kreativitas siswa, namun secara keseluruhan teori peran bimbingan
ini sudah cukup mewakili perannya dalam membimbing minat dan

bakat/kreativitas peserat didik.

% Ahmad Juntika, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagi Latar Kehidupan, (Bandung:
PT. Ravika Aditama, 2006), 123-126
% Slameto, Bimbingan di Sekolah, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 119
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1) Pembimbing Sebagai Perencana Program Bimbingan dan Konseling
Dalam peran ini pembimbing membuat program bimbingan dan
konseling, baik itu program tahunan, semesteran/kuartalan, bulanan,
mingguan, maupun program harian. Dalam membuat program, ia perlu
menentukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mengadakan inventarisasi masalah dan kebutuhan peserta didik di
sekolah yang bersangkutan.

b) Mengadakan inventarisasi fasilitas yang ada di sekolah, meliputi
tenaga yang ada yang dapat menjadi pemikir atau pelaksana program
bimbingan.

c) Menentukan program kerja (program bimbingan atas dasar masalah-
masalah yang perlu segera ditangani program kerja ini akan
mencakup rumusan tujuan bimbingan yang ingin dicapai.?’

2) Pembimbing Sebagai Administrator Bimbingan

Perlu diingat bahwa dalam rangka menolong, dibutuhkan data
dari peserta didik yang dikumpulkan perlu di administrasikan. Tetapi
tidak semua data dicatat. Data yang dicatat adalah data yang mutlak
diperlukan, misalnya utnuk evaluasi dan follow up dalam membimbing
kelak.

Kegiatan pembimbing sehubungan dengan peran ini adalah
mengadministrasikan data peserta didik yang perlu, misalnya kartu

pribadi, format pengintegrasian data, serta mencatat kegiatan-kegiatan

2 bid., 122
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bimbingan yang dipandang perlu di masa yang akan datang. Dimana
bimbingan adalah proses yang berkesinambungan.
Pembimbing Sebagai Penasihat
Pembina nasihat dapat secara individu maupun kelompok. Sehubungan
dengan peran ini pembimbing perlu memikirkan masalah-masalah
tentang:
a) Kapan nasihat akan diberikan dan kepada siapa (peserta didik).
b) Isi nasihat yang akan diberikan dan bagaimana nasihat akan
diberikan.
¢) Tujuan yang ingin dicapai melalui pemberian nasihat.
d) Akibat-akibat yang mungkin timbul dengan pemberian nasihat .
Setelah memberikan nasihat, hendaknya:
(1) Pembimbing aktif berfikir untuk mencari, menemukan pemecahan
masalah/pemenuhan kebutuhan peserta didik
(2) Pembimbing mendorong peserta didik untuk turut aktif dalam
proses pemberian nasihat.
Pembimbing Sebagai Konsultan
Pembimbing dalam peran ini berkonsultasi dan bekerja sama
dengan guru, orang tua, atau petugas (ahli) dari bidang yang berlainan
dalam rangka menolong peserta didik. Sehubungan dengan peran ini
agar berhasil, maka pembimbing perlu:
a) Mengidentifikasi masalah/kebutuhan peserta didik yang akan

dikonsultasikan
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b) Mengidentifikasikan kesulitan yang dialaminya dalam menolong
peserta didik

c) Membuat program bersama untuk menolong peserta didik sampai
pelaksanaannya

d) Mengadakan evaluasi atas dasar hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan program yang sudah ditentukan

e) Mengembangkan program dan tindak lanjut.

Pembimbing Sebagai Pemberi Informasi (informan)

Tugas utama pembimbing dalam peran ini adalah memberikan

informasi. Informasi tersebut dapat diberikan kepada peserta didik

dengan cara wawancara, ditulis, dan diskusi. Dan pembimbing perlu
memiliki peran:

a) Mencari atau mengumpulkan informasi yang diperlukan peserta
didik dan menyimpannya.

b) Menyeleksi informasi yang sesuai dengan masalah atau kebutuhan
peserta didik.

c) Memberikan informasi kepada peserta didik pada waktu yang tepat
dan dengan cara yang terbaik dan atas pemikiran bahwa peserta
didik mampu mengambil keputusan sendiri.

Pembimbing Sebagai Tester

Salah satu teknik pengumpulan data dalam rangka memahami
murid adalah testing, khususnya tes psikologis yang mencakup tes bakat,

minat, kecerdasan, dan kepribadian.
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Sehubungan dengan peran ini pembimbing haruslah:

a) Mempunyai pengetahuan yang cukup tentang testing

b) Memiliki  keterampilan yang diperlukan untuk mengadakan

/menyelenggarakan tes

c) Menyediakan alat-alat tes yang sesuai dengan kebutuhan dalam angka

menolong peserta didik.

sedangkan tugas-tugas yang perlu dilakukan oleh pembimbing

sehubungan dengan peran ini adalah:

(1) Memberikan tes kepada peserta ddik yang membutuhkan, kegiatan
ini meliputi persiapan, pengadministrasian, dan pelaksanaan tes

(2) Member nilai (score) hasil tes peserta didik atas dasar standar tes
yang bersangkutan

(3) Membuat interpretasi hasil tes

(4) Menggunakan hasil tes dalam menolong peserta didik dan
mempelajari perkembangan tes di negara-negara yang sudah maju

(5) Mengadaptasikan tes yang sudah ada (misalnya yang datang dari
luar negeri) untuk dipakai di sekolahnya

(6) Menciptakan sendiri alat-alat tes yang sederhana.?

. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan bimbingan dan konseling antara lain:

1) Memahami Diri

Peserta didik diarahkan untuk mampu memahami dirinya sendiri,

2 bid., 122-125
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khususnya memahami kemampuan yang sesungguhnya dimiliki.
Menyesuaikan Diri

Peserta didik diarahkan untuk mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan yang ada pada keluarga, sekolah
maupun masyarakat.

Mengembangkan Diri

Peserta didik diarahkan untuk mengembangkan kemampuan yang
dimiliki seoptimal mungkin. Pengembangan diri inilah inti layanan
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu bimbingan dan konseling
bukan hanya menangani peserta didik yang bermasalah saja, hamun
juga membantu para peserta didik untuk mengoptimalkan potensi yang

dimiliki.?®

Macam-Macam Bimbingan dan Konseling

Istilah ragam bimbingan menunjukan dalam bidang kehidupan

tertentu atau aspek perkembangan tertentu yang menjadi fokus perhatian

dalam pelayanan bimbingan dengan kata lain, tentang apa yang diberikan

bimbingan. Dalam kehidupan peserta didik dapat dibedakan tiga bidang

yang bagi mereka penting vyaitu bidang setudi akademik, bidang

perkembangan kepribadianya yang menyangkut dirinya sendiri serta

hubunganya dengan orang lain, bidang perencanan masa depan Yyang

menyangkut jabatan yang akan dipangku kelak. Dilihat dari masalah

individu, ada empat jenis bimbingan yaitu:

 Slameto, Bimbingan di Sekolah, 221


http://makalahs1.blogspot.com/2013/05/makalah-bimbingan-dan-konseling-macam.html
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1. Bimbingan Akademik

Bimbingan akademik ialah bimbingan dalam hal menemukan cara
belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam
mengatas kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan
tuntutan belajar disuatu institusi pendidikan.

Bimbingan akademik dilakukan dengan cara mengembangkan
suasana belajr mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan
belajar. Para pembimbing membantu individu mengatasi kesulitan
belajar, mengembangkan cara belajar yang efektif, membantu individu
agar sukses dalm belajar dan agar mampu menyesuaikan diri terhadap
semua tuntutan program/pendidikan. Dalam bimbingan akademik, para
pembimbing berupaya memfasilitasi individu dalam mencapai tujuan
akademik yang diharapkan.*

Unsur-unsur program bimbingan di bidang belajar akademik
antara lain:

a. Orientasi kepada siwa atau mahasiswa baru tentang tujuan
institusional, isi kurikulum pengajaran, struktur organisasi sekolah,
cara-cara beljar yang tepat, dan penyesuaian diri dengan corak
bersekolah yang bersangkutan.

b. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat
selama mengikuti pelajaran disekolah dan selama belajar di rumah,

secara individual ataupun kelompok

% Syamsul Yusuf dan A Juntika, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 11
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c. Bantuan dalam memilih progaram setudi yang sesuai, memilih
kegiatan kegiatan non akademik yang menunjang usaha belajar dan
memilih progaram setudi lanjutan ditingkat pendidikan yang lebih
tinggi.

d. Pengumpulan data tentang siswa mengenai kemampuan intelektual,
bakat khusus, arah minat, serta cita-cita hidup dan pengumpulan data
tentang program program sutudi di perguruan tinggi dalam bentuk
brosur-brosur, buku-buku pedoman, kliping iklan disurat kabar, dan
sebagainya.

e. Bantuan dalam hal mengatasi kesulitan kesulitan belajar, seperti
kurang mampu menyusun dan mentati jadwal belajar di rumah, kurang
siap menghadapi ujian dan ulangan, kurang dapat berkonsentrasi,
kurang mengetahui cara belajar yang tepat diberbagai bidang setudi,
menghadapi keadan di rumah yang mempersulit belajar secara rutin
dan lain-lain.

f. Bantuan dalam hal membantu kelompok-kelompok belajar dan
mengatur kegiatan kegiatan belajar kelompok, supaya berjalan efisien
dan efektif.**

2. Bimbingan Sosial Pribadi
Bimbingan sosial pribadi merupakan bimbingan untuk membantu
para individu dalam memecahkan masalah masalah sosial priadi. Yang

tergolong dalam masalh masalah sosial pribadi adalah masalah hubungan

*bid., 16
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dengan sesama teman denaga dosen, serta staf, pemahaman sifat dan

kemampuan diri, penyesuain diri dengan linmgkungan pendidikan dan

masyarakat tempat mereka tinggal, dan penyelesaian konflik.

Bimbingan sosial pribadi diarah kan untuk mememantapkan
kepribadoian dan memngembangkan kemmpuan individu dalam
menangani masalah-masalh dirinya bimbingan ini merupakan layanan
yang mengarah kan apda pencapaian pribadi yang seimbang dengan
memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalan
yanag di alami oleh individu.

Bimbingan sosial pribadi diberikan dengan cara mencipykan
lingkunga yang kondusif, interksi pendidikan yang akrab,
mengembangkan sistem pemamhaman diridan sikap —sikap yang positif,
serta ketrampilan-ketrmpilansosial pribadi yang tepat.

Unsur-unsur dalam bimbingan sosial pribadi antara lain:

a. Informasi tentang fase atau tahap perkembangan yang sedang dilalui
siwa remaja dan mahasiwa antara lain tentang konflik batin yang
dapat timbul dan cara-cara bergaul yang baik

b. Penyadaran akan keadaan masyarakat dewasa ini yang semakin
berkembang kearah masyarakat modern , antra lain apa ciri-ciri
kehidupan modern, dan apa makna ilmu pengetahuan serta teknologi

bagi kehidupan masyarakat
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c. Pengaturan diskusi kelompok mengenai kesulitan yang dialami oleh
kebanyakan siwa dan masiswa misal mengadpi orang tua yang taraf
kehidupanya lebih rendah dari anak-anaknya

d. Pengumpulan data yang relevan untuk mengenal kepribadian siswa,
misalnya sifat sifat kepribadian yang tampak dalam tingkah laku latar
belakang keluaraga dan keadaan kesehatan.*

3. Bimbingan Karir

Bimbingan Kkarir yaitu bimbingan untuk membantu individu
dalam perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah
karir seperti : pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas Kkerja,
pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi
lingkungan, perencanaan dan pengembangan Kkarir, penyesuaian
pekerjaan dan pemecahan masalah-masalah karir yang dihadapi.

Bimbingan karir juga merupakan layanan pemenuhan kebutuhan
perkembangan individu sebagai bagian integral dari program pendidikan.

Bimbingan Karir terkait dengan perkembangan kemampuan kognitif,

afektif, maupun keterampilan individu dalam mewujudkan konsep dari

yang positif, memahami proses pengambilan keputusan, maupun
perolehan pengetahuan dalam keterampilan yang akan membantu dirinya

memasuki sistem kehidupan sosial budaya yang terus menerus berubah.*

%2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 38

% Bimo Waligito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), 92
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan Karir
merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapat mengenal dan
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan masa
depannya yang sesuai dengan bentuk kehidupannya yang diharapkan.
Lebih lanjut dengan layanan bimbingan Kkarir individu mampu
membentuk dan mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung
jawab atas keputusan yang diambilnya sehingga mereka mampu
mewujudkan dirinya secara bermakna.*

4. Bimbingan Keluarga

Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan kepada
para individu sebagai pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu
menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri
secara produktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan
norma keluarga, serta berperan/berpartisipasi aktif dalam mencapai
kehidupan yang bahagia.

Seiring dengan berkembangnya iklim kehidupan yang semakin
kompleks dan sasaran bantuan yang semakin beragam, maka dewasa ini
telah terjadi pergeseran orientasi bimbingan, yaitu dari yang bersifat
klinis (clinical approach) menjadi perkembangan (developmental
approach).  Bimbingan perkembangan ini  bersifat edukatif,
pengembangan dan outrech. Edukatif , karena titik berat layanan

bimbingan ditekankan pada pencegahan dan pengembangan, bukan

% Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 49
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korektif atau terapeutik, walaupun layanan tersebut juga tidak diabaikan,
pengembangan, karena titik sentral sasaran bimbingan adalah
perkembangan optimal seluruh aspek kepribadian individu denagan
strategi/upaya pokoknya memberikan kemudahan perkembangan melalui
perekayasaan lingkungan perkembangan. Outrech, karena target populasi
layanan bimbingan tidak terbatas pada individu yang bermasalah, tetapi
semua aspek kepribadianya dalam semua konteks kehidupanya (masalah,
target intervensi, setting metode, dan lama waktu layanan). Teknik
bimbingan yang digunakan meliputi teknik-teknik pembelajaran,
pertukaran informasi, bermain peran, tutorial, dan konseling.

Bimbingan perkembangan dilingkungan pendidikan merupakan
pemberibatuan kepada seluruh peserta didik yang dilakukan secara
berkesinambungan, supaya mereka dapat memahmi dirinya(potensi dan
tugas-tugas perkembanganya), dan memahami lingkunganya sehingga
mereka mampu mengarahkan diri, menyesuaikan diri secara dinamis dan
konstruktif terhadap terhadap norma yang berlaku atau tuntutan lembaga
pendidikan, keluarga, masyarakat, dan lingkungan kerja yang akan
dimasukinya kelak. Melalui pemberian layanan bimbingan mereka
diharapkan dapat menjadi lebih  produktif, dapat menikmati
kesejarahteraan hidupnya, dan dapat memberikan sumbangan yang
berarti kepada keluarga, sekolah, lembaga tempat mereka bekerja kelak,

serta masyarakat pada umumnya.*®

% |bid., 56
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2. Tinjauan Tentang Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah suatu kondisi, sikap atau keadaan yang sangat
khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan secara tuntas. Oleh
karena itu mendefinisikan kreativitas tidaklah mudah dengan menggunakan
kata atau istilah tersebut. Kreativitas dapat didefinisikan dalam
beranekaragam pernyataan tergantung siapa dan bagaimana menyorotinya.

Istilah kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu dikaitkan
dengan prestasai yang istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru,
menemukan pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan oleh
kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya berbagai kemungkinan.
Menurut Solso kreativitas adalah aktivitas kognitif yang menghasilkan cara
pandang baru terhadap suatu masalah atau situasi®

Priyadharma, menjelaskan kreativitas sebagai kemampuan seseorang
untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada
dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya kreativitas ini
dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya
bukan hanya perangkuman, munhgkin mencakup pembentuk pola-pola baru
dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya serta
pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan mungkin mencakup
pembentukan korelasi baru. Bentuk-bentuk kreativitas mungkin berupa

produk seni, kesusastraan, produk ilmiah, atau mungkin bersifat prosedural

% Soslo, Cognitive Psikology, (Boston: Allyn dan Cbaccon, 1991), 99
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atau metodologis. Jadi menurut ahli ini kreativitas merupakan aktivitas
imajinatif yang hasilnya merupakan pembentukan kombinasi dari informasi
yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi hal yang
baru, dan menggambarkan kreativitas sebagai kemampuan untuk
menemukan konsep baru, gagasan baru, metode baru, hubungan baru, dan
gaya operasi yang baru.*’

Munandar mendefinisaikan  Kkreativitas sebagai kemampuan
kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, asosiasi baru
berdasarkan bahan, informasi, dan atau elemen-elemen yang sudah ada
sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat.*®
Komponen Pokok Dalam Kreativitas

Suharnan mengatakan bahwa terdapat beberapa komponen pokok
dalam kreativitas yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Aktifitas berfikir, selalu melibatkan proses berpikir di dalam diri
seseorang. Aktivitas ini merupakan suatu proses mental yang tidak
tampak oleh orang lain, dan hanya dirasakan oleh orang bersangkutan.
Aktifitas semacam ini bersifat kompleks, karena melibatkan sejumlah
kemampuan kognitif seperti persepsi, atensi, ingatan, penalaran,
imajinasi, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah.

2. Menemukan atau menciptakan sesuatu yang mencakup kemampuan
menghubungkan dua gagasan atau lebih yang semula tampak tidak

berhubungan, kemampuan mengubah pandangan yang ada dan

% priyadharma, Kreativitas dan Strategi,135.
% Munandar, Creativity And Education, (Jakarta:Dirjen Dikti Depdikbud, 1977), 130.
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menggantikannya dengan cara pandang lain yang baru, dan kemampuan
menciptan suatu kombinasi baru berdasarkan konsep-konsep yang telah
ada dalam pikiran. Aktifitas menemukan sesuatu berarti melibatkan
proses imajinasi yaitu kemampuan memanipulasi sejumlah objek atau
situasi di dalam pikiran sebelum sesuatu yang baru diharapkan muncul.

3. Sifat baru atau orisinal. Umumnya kreativitas dilihat dari adanya suatu
produk baru. Produk ini biasanya akan dianggap sebagai karya kreativitas
bila belum pernah diciptakan seebelumya, bersifat luar biasa dan dapat
dinikmati oleh masyarakat.*

Terkait tentang komponen pokok dalam kreativitas tersebut, penting
juga memperhatikan komponen terkait pengembangan Kkreativitas anak,
Teori Perkembangan Kreativitas, dan pentingnya pengembangan Kkretaivitas.
1) Pengembangan Kreativitas Anak

Dalam perspektif psikologis kreatif merupakan suatu gagasan
yang baru atau orogonal dimana pemikir sendiri belum pernah
mengahsilkan gagasan itu, meskipun di tempat lain atau orang lain
telah menghasilkan gagasan serupa namun hal itu terjadi secara
kebetulan. Sedangkan menurut budaya sesuatu dianggap baru jika
gagasan itu belum pernah dijumpai di lingkungan masyarakat.

Kreativitas bila dipandang dari aspek psikologis, memiliki
kemiripan dengansifat Allah yang maha pencipta yaitu Al-Badi’ berarti

bahwa kreativitas manusia tidak bersifat sebagai pencipta murni, tetapi

% Suharnan,Pengaruh Pelatihan Imajeri dan Penalaran Terhadap Kreativitas Menurut
Perbedaan Individu, (Disertasi Yogyakarta Universitas Gadjah Mada)
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bersifat mengembangkan, meneruskan, mengkombinasikan diri, sesuatu
yang telah ada sebelumnya.*°

Hal ini dijelaskan dalm firman Allah QS. Al-An’am ayat 101 :
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Artinya: “Dia Pencipta langit dan bumi. bagaimana Dia
mempunyai anak Padahal Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan
segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu”. (gs. Al-an’am:
101)*

Kreativitas memiliki pengertian yang tidak terleapas dari prinsip
pribadi yang dimiliki oelh tiap-tiapo individu. Sedangkan aktivitas atau
proses kreatif digunakan untuk menghasilkan pikiran yang berdaya,
memiliki berbagai ide, serta dorongan dari berbagai lingkungan
(keluarga, sekolah, dan masyarakat) agar mampu menghasilkan suatu
karya atau produk tertentu baik baru ataupun kombinasi. Sesuai dengan
pengertian tersebut, dalam mendidik anak yang memiliki segudang ide
dan gagasan yang produktif, maka kreativitas perlu dikembangkan sejak
dini, karena anak merupakan individu yang unik yang tumbuh dan

berkembang dengan tingkat kecepatan yang berbeda. Pembelajaran yang

“yuliani Nuraini, Bermain Kreatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 21
* Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2002),14
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sesuai dengan minat, tingkat perkembangan kognitif serta kematangan
sosial dan emosional.*?
2) Teori Perkembangan Kreativitas
Kreativitas merupakan dimensi kemampuan anak dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kreativitas
merupakan sebuah proses yang mampu melahirkan gagasan, pemikiran,
konsep dan atau langkah-langkah baru pada diri seseorang.
Kebermaknaan kreativitas terletak pada hakekat dan perannya sebagai
dimensi yang memiliki ciri keunggulan bagi pertumbuhan diri peserta
didik yang sehat, produktif, dan inovatif.*
Menurut munandar, seorang anak dikatakan memiliki kreativitas
di kelas manakala mereka senantiasa menunjukkan:
a. Merasa penasaran dan memiliki rasa ingin tahu, mempertanyakan dan
menantang serta tidak terpaku dengan kaidah-kaidah yang ada.
b. Memiliki kemampuan berpikir lateral dan mampu membuat
hubungan-hubungan baru di luar hubungan yang lazim.
c. Memimpikan sesuatu, dapat membayangkan, melihat berbagai
kemungkinan, bertanya ‘apa jika seandainya’ dan melihat sesuatu
dengan pandangan yang berbeda.

d. Mengeksplorasi berbagai pemikiran dan pilihan, memainkan idenya,

mencoba alternative dengan melalui pendekatan yang segar,

42 Nuraini, Bermain Kreatif, 26
* Ibid., 44
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memelihara penilaian yang terbuka dan memodifikasi pemikirannya
untuk memperoleh hasil yang kreatif.

e. Merefleksikan secara kritis setiap gagasan, tindakan dan hasil menuju
ulang kemajuan yang telah dicapai, mengkritik secara konstruktif dan
dapat melakukan pengamatan secara cerdas.

Kreativitas sebagai fungsi penyesuaian manusia terhadap
lingkungan, menurut teori Piaget memiliki fungsi asimilasi dan
akomodasi secara komplementer dalam rangka pembentukan
pengetahuan sebgai skema tindakan untuk mencapai keseimbangan.
Berdasarkan teori ini, maka yang sangat penting diperhatiakan dalam
pengembangan kreativitas abak adalah pemberian pengalaman dan
pengetahuan anak yang beranekaragam dalam proses pembelajaran.

Dari pentahapan perkembangan kreativitas, ada tiga tahap kritis
yang sangat penting bagi pendidikan yaitu:

1) Tahap inisiatif, pada usia 4 sampai 6 tahun pada tahap ini anak
mengembangkan rasa ingin tahu, berinisiatif, berimajinasi, dan
berfantasi, melalui aktivitas bermain;

2) tahap kerajinan, usia 7 sampai 12, pada tahap ini terjadi creativity
drop, yaitu suatu gejala menurunnya kreativitas anak, karena energy
psikisnya diarahkan pada tugas dan kegiatan belajar di sekolah yang
berpola konvergen;

3) tahap identitas, usia 18-23 tahun, dimana anak menjalani periode

operasi formal dan pascaoperasi formal dalam perkembangan
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intelektualnya. Gowan menyebutnya sebagai tahap golden age dalam
perkembangan kreativitas anak, karena proses kreatif anak mendapat
dukungan dari perkembangan kemampuan intelektual, yaitu: berpikir
formal, konseptual, analitis, kritis, dan evaluative, kemampuan
hubungan sosial, kesadaran akan tatanan kehidupan sosial serta nilai-
nilai moral dan religious mulai terbentuk. Oleh karena itu, proses
berfikir kreatif pada masa ini dapat dibelajarkan kearah pemecahan
masalah pengetahuan, seni, dan masalah praktis sehari-hari.**
3) Pentingnya Pengembangan Kreativitas

Fantasi setiap anak muncul sejak usia dini, dan akan berkembang
dalam rentang usia tiga sampai enam tahun. Pada masa ini anak banyak
melakukan kegiatan bermain, ada yang pura-pura menjadi petani,
pedagang, dokter, tentara, polisi, penyanyi, dan penari.

Dalam rentang usia tiga sampai enam tahun ini anak sudah dapat
menciptakan sesuatu dengan keinginan dan imajinasinya melalui benda-
benda yang ada disekitarnya, seperti menciptakan pesawat terbang dari
botol bekas air mineral, membuat mobil dari kulit jeruk bali, membuat
pistol dari pelapah pisang,. Ini merupakan proses perkembangan jiwa
kreatif anak usia dini melalui imajinasi, yang akan berkurang sejalan
dengan bertumbuhnya usia, terutama ketika mereka memasuki usia

sekolah.

* Diana Mutiaah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media, 2010), 41
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Perkembangan kreativitas sangat penting dikembangkan sejak
usia dini karena kreativitas sangat berpengaruh sekali dalam
pengembangan aspek-aspek perkembangan anak usia dini maka
kemampuan kecerdasan dan kelancaran dalam berfikir anak tidak
berkembang karena untuk menciptakan suatu produk dan bakat
kreativitas yang tinggi diperlukan kecerdasan yang cukup tinggi pula.
Misalnya, ketika anak diminta untuk membuat sesuatu dari bentuk-
bentuk persegi, kalau anak membuat persegi itu menjadi rumah, buku,
kotak obat, atau peti maka hal ini menunjukkan kelancaran anak
mengungkapkan ide karena ide yang dihasilkan bervariasi

Fungsi perkembangan kreativitas anak untuk mengembangkan
kecerdasan dan kemampuan anak dalam mengekspresikan serta
menghasilkan sesuatu yang baru. Jika potensi yang dimilikinya
dikembangkan dengan baik maka anak akan dapat mewujudkan dan
mengaktualisaikan dirinya menjadi manusia yang sejati*

Pendidikan anak usia dini merupakan saat yang paling tepat untuk
mengembangkan kreativitas. Oleh karena itu, diperlukan adanya
program-program permainan dan pembelajran yang dapat memelihara
dan mengembangkan potensi kreatif anak. Hal ini didasarkan pada
beberapa alas an sebagai berikut:

a. Kreativitas merupakan manifestasi setiap individu. Dengan berkreasi

orang dapat mengaktualisaskan dirinya, dan sebagaimana

** Dewanti Maya Sari, Pentingnya Pengembangan Kreativitas Sejak Dini, Jurnal PG
Paud, 7 Desember 2012, 1
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dikembangkan Maslow dengan teori kebutuhan aktualisasi diri
merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup
manusia.

. Kreativitas merupakan kemampuan untuk mencari berbagai macam
kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah, sebagai bentuk
pemikiran yang sampai sekarang belum dapat perhatian dalam
pendidikan anak usia dini.

. Kegiatan kreatif tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan pribadi
dan lingkungannya, tetapi dapat membrikan kepuasan kepada anak.
Kepuasan inilah yang akan mendorong mereka untuk melakukan
setiap kegiatan dengan lebih baik dan bermakna.

. Kegiatan kreatif dapat menghasilkan para seniman, dan ilmuwan,
karena faktor kepuasan yang dikembangkan dari kegiatan kreatif ini
akan mendorong mereka untuk menjadi seorang yang lebih baik.
Setiap orang akan berusaha untuk memperoleh sesuatu dari kegiatan
kreatif ini lebih dari sekedar memperoleh keuntungan material.

. Kreativitas memungkinkan setiap anak usia dini mengembangkan
berbagai potensi dan kualitas dan kualitas pribadinya. Kreativitas ini
dapat menghasilkan ide-ide baru, penemuan baru, dan teknologi baru.
Untuk itu, sikap, pemikiran, dan prilaku kreatif harus dipupuk sejak
dini. Dengan potensi kreativitas alami yang dimilikinya, anka akan
senantiasa membutuhkan kreativitas yang syarat dengan ide kreatif.

Hal ini dirasa penting, karena rasa ingin tahu dan keinginan untuk
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mempelajari sesuatu merupakan karunia Alloh yang dimiliki oleh
setiap anak.*

Cirri-Ciri Kognitif Kreativitas

Faktor penting yang merupakan cirri-ciri kreativitas yaitu :

1) Kelancaran Berfikir

Kelancaran berfikir adalah kemampuan untuk memproduksi banyak

gagasan, menurut Munandar kelancaran berfikir merupakan kemampuan

untuk mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah
atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

Dan Munandar membagi kelancaran berpikir menjadi empat
bentuk yaitu:

1. Kelancaran kata, yang merupakan kemampuan untuk mengahsilkan
kata-kata dari huruf-huruf yang sudah ditentukan sebelumnya atau
suatu dari kombinasi dari huruf-huruf

2. Melancarkan asosiasi yang merupakan kemampuan untuk
menhasilkan persamaan sebanyak mungkin dalam waktu yang
terbats.

3. Kelancaran ekspresi, yang merupakan kemampuan untuk
menghasilkan kalimat yang disusun dengan cepat dan memenuhi

syarat tata bahasa.

“Ibid., 7
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4. Kelancaran ide, yang merupakan kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide yang memenuhi beberapa syarat dalam waktu yang terbatas.

Munandar lebih jauh lagi menjelaskan bahwa siswa yang
memiliki keterampilan berpikir lancar dapat dapat dilihat dari cirri-ciri
perilaku sebagai berikut: ,mengejukan banyak pertanyaan, menjawab
dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan, mempunyai banyak
gagasan mengenai suatu masalah, lancar dalam mengemukakakn
gagasan, bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak dari anak-anak
lain, dapat dengan cepat melihat kesalahan atau kekurangan pada suatu
objek atau situasi.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka kelancaran
berpikir dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengemukakan
banyak ide atau banyak gagasan secara lancar.

2) Elaborasi

Elaborasi adalah kemampuan untuk memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan untuk produk, dan kemampuan untuk
menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan,
atau situasi sehingga lebih menarik. elaborasi juga diartikan detil ide-ide
atau gagasan yang ditambahkan untuk merespons suatu stimulus
sehingga responsnya menjadi berarti dan bermakna serta relevan.

Kemampuan ini dapat dilihat dari perilaku siswa berupa
kemampuan mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau

pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang terperinci,
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mengembangkan atau emmperkaya gagsan orang lain, mencoba atau
menguji detil-detil untuk melihat arah yang akan ditempuh, mempunyai
ras keindahan yang kuat sehingga tidak puas dengan penampilan yang
kosong atau sederhana, menambahkan garis-garis atau warna-warna dan
detil-detil (bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri atau gambar orang
lain.

Penjelasan di atas membawa pada kesimpulan, bahwa elaborasi
pikiran adalah kemampuan memperkaya dan mengembangkan ide-ide
serta kemampuan merinci ide sampai ke hal-hal yang sekecil-kecilnya.*’

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

Ambile mengemukakan ada beberapa faktor yang mendasar yang dapat

mempengaruhi Kreativitas, yaitu:

1) Kemampuan kognitif, meliputi pendidikan formal dan informal. Faktor
ini mempengaruhi keterampilan sesuai dengan bidang dan masalah yang
dihadapi individu yang bersangkutan.

2) Karakteristik kepribadian yang berhubungan dengan disiplin diri,
kesungguhan dalam mengahadapi prustasi dan kemandirian. Factor-
faktor ini akan mempengaruhi individu dalam menghadapi masalah dan
menemukan ide-ide yang kreatif untukj memecahkan masalah.

3) Motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik sangat mempengaruhi kreativitas

seseorang, karena Motivasi intrinsik dapat membangkitkan semangat

*" Munandar, Creativity And Education, 270-280.
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individu untuk belajar sebanyak mungkin untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan .

4) Lingkungan sosisal, yaitu tidak adanya tekanan-tekanan dari lingkungan
sosial seperti pengawasan, penilaian, maupun pembatasan-pembatasan
dari pihak luar.*®

Dalam pandangannya mengenai kreativitas lebih menilai kreativitas
sebagai gerakan humanistik, vyaitu kecendrungan manusia untuk
mengaktualisasikan diri dan potensi. Oelh karena itu factor atau kondisi
yang sangat memungkinkan bagi seseorang untuk mengaktualisasikan diri
merupakan faktor yang menentukan Kkreativitas seseorang. Adapun kondisi-
kondisi yang ddapat mempengaruhi kreativitas seseorang adalah:

1. Keterbukaan terhadap pengalaman, vyaitu kebutuhan yang penuh
terhadap rangsangan dari luar maupun dari dalam.

2. Pusat penilaian yang internal. Dasar penilaian dari hasil-hasil
ciptaannya terutama ditentukan oleh dirinya sendiri, walapun tidak
tertutup kemungkinan akan mendapat keritik dari orang lain.

3. Kemampuan bermain dengan komponen-komponen atau konsep, yaitu
kemampuan bermain secara spontan dengan ide, warna, bentuk,
hubungan elemen, dan kemampuan untuk membentuk kombinasi-
kombinasi baru.

4. adanya sasaran bebas dari penialaian pihak luar, bagi setiap individu

untuk menemukan dirinya sendiri diperlukan suasana bebas dari

*8 Ambile, The Social Psychology Of Creativity. A Componential Conceptualization,
Journal Of Personality And Social Psychology, 357-376
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penilaian, tidak diukur dengan bebrapa penilaian standar dari luar,
penilaian dapat berupa ancaman, dan menghasilkan suatu pertahanan
yang menyebabkan beberapa hasil dari pengalaman ditolak untuk
disadari. Jika penialaian dari luar ini ditiadakan maka individu akan
lebih terbuka terhadap lingkunganya, sehingga individu dapat
mengaktualisasikan diri dengan maksimal sesuai denagan daya
Kreasinya.

5. Kebebasan psikologi. Kondisi ini memungkinkan individu secara bebas
mengekpresikan pikiran dan perasaannya dan bebas untuk menjadi apa
saja sesuai dengan keadaan batinnya sendiri. Kebebbasan psikologi yang
dimaksud adalah kebebasan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan
bagi individu, dalam batas-batas yang dimungkinkan dalam kehidupan
masyarakat. Dan dia bertanggung jawab atas dirinya dan lingkungannya.

6. Adanya siakp diri yang empati. Sikap empati memungkinkan seseorang
dapat menyatakan dirinya sesuai dengan motivasi dan kemampuan yang
ada dalam dirinya sehingga memungkinkan memunculkan ekspresi
yang berpariasi dan penuh kreasi*®

Cirri-Ciri Pribadi Kreatif

Kreativitas seseorang tidak hanya tergantung pada aspek-aspek atau
cirri-ciri kognitif saja, tetapi juga ditentukan oleh factor lain vyaitu

karakteristik kepribadian atau ciri-ciri kepribadian tertentu .

9 bid., 293



46

Csikszentmihalyi dalam mengembangkan kreativitas sejumlah cirri-
ciri kepribadian tertentu perlu ikut dikembangkan karena kreativitas itu
sendiri terdiri atas kemampuan berpikir yang kemudian berinteraksi dengan
sifat-sifat kepribadian tertrntu dalam suatu lingkungan.

Csikszentmihalyi juga mengemukakan cirri-ciri kepribadian yang
kreativ seakan-akan paradoksal tetapi saling terpadu secara dialektis, yaitu:
1) Orang kratif cenderung mandiri bahkan suka menentang, tetapi di lain

pihak mereka bisa tetap tradisional dan konservatif. Bagaimanapun
kesediaan untuk mengambil resiko dan meninggalkan keterikatan.

2) Kebanyakan orang kreativ sanagat bersemangat bila menyangkut karya
mereka, tetapi juga sangat objektif dalam penilaian karyanya, tetapi tanpa
objektivitas, karyanya bisa menjadi kurang baik dan kehilangan
kredibilitasnya.

3) Sikap keterbukaan dan sensitivitas orang kreatif sering membuatnya
menderita jika mendapat banyak kritik dan serangan terhadap hasil jerih
payahnya, namun disaat yang sama ia juga merasakan kegembiraan yang
luar biasa. Keunggulan sering megundang tantangan dari lingkungan dan
pribadi kreatif bisa terisolir dan seperti tidak dipahami.

4) Orang kreatif dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karyanya pada
saat yang sama. Mereka puas dengan prestasi mereka tetapi biasanya
tiddak ingin terlalu menonjolkan apa yang telah mereka capai dan

mereka juga mengakui adanya factor keberuntungan dalam karir mereka.
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Biasanya mereka lebih berminat terhadap apa yang masih akan mereka

lakukan.*

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini membutuhkan pengkajian yang lebih mendalam menggali
data yang ada di lapangan, terutama yang berkaitan dengan peranan dari guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas siswa pada program
pilihan studi keterampilan di SDIT Lugman Al-Hagim Yogyakarta. Oleh sebab
itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berbentuk
deskriptif. Furchan mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalahpenelitian
yang menghasilkan data deskriptif (tulisan, ucapan atau prilaku yang dapat
diamati dari orang yang dijadikan subjek dalam penelitian) itu sendiri.**

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan atau
menggambarkan isi data yang didapat, kemudian menemukan fakta dengan
interpretasi yang tepat. Data tersebut diambil dari hasil wawancara, catatan
lapangan, pengamatan, dokumen dan lain sebagainya. Dalam hal ini peneliti
mengkaji dan menganalisis tentang peranan dari guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kreativitas siswa pada program pilihan studi keterampilan
di SDIT Lugman Al-Hagim Yogyakarta. Hal tersebut sependapat dengan

Moleong yang menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah laporan

%0 Csikszentmihalyi, Crestivity, (New York: Harper Collins Publisher, 1996), 321
5L Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2005), 21.
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penelitian yang berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian
laporan.®2
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berbentuk
deskriptif yakni karena ada beberapa pertimbangan sebagai berikut:1)
menjelaskan dan menguraikan masalah melalui penelitian kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda, 2) penelitian
kualitatif mengkaji secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
informan. Penelitian jenis ini lebih peka dan merespon lebih cepat apabila
diterapkan di lapangan serta mampu beradaptasi dengan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola atau nilai yang dihadapi dalam penelitian.
Seperti yang dikemukakan oleh bogdan dan taylor yaitu:
“penelitian  kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati. 53
2. Sumber Data
Sumber yang dijadikan data utama dalam penelitian kualitatif adalah
perkataan dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti
dokumen, arsip, notulen dan lain-lain.>* Pengambilan data yang dilakukan pada
beberapa sumber data (subjek) dalam penelitian, yakni para guru bimbingan

dan konseling yang ada di sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta.

%2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, Cet. I, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), 53-54.

% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), 3.

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,
2008), 24.
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Berkaitan dengan hal tersebut maka jenis data dalam penelitian ini dibagi
dalam:
a. Data kata-kata atau lisan

Pencatatan data utama ini dilakukan melalui kegiatan wawancara
yaitu interviewer menggali keterangan dari informan selaku supplyer di
lokasi penelitian. Dalam hal ini yaitu para guru bimbingan dan konseling
yang ada di sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta.

b. Data tertulis

Peneliti memperoleh data tertulis dengan cara mendatangi langsung
sekolah sdit lugman al-hakim yang memiliki dokumen dalam kaitannya
dengan peranan dari guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
kreativitas siswa pada program pilihan studi keterampilan di SDIT Lugman
Al-Hagim Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Obsevasi (pengamatan)

Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan yang
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tingkah laku manusia
seperti yang terjadi dalam kenyataan. Peneliti secara langsung mengadakan
pengamatan (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapai (diselidiki),
baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi yang sebenarnya maupun

situasi buatan yang diadakan.*

%S, Nasution, Metode Research, ( Jakarta: Bumi Askara, 2011), 106.
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Ada beberapa jenis observasi yang bisa digunakan, seperti observasi
partisipatif (pasif, moderat, aktif dan lengkap), observasi terus terang atau
tersamar dan observasi tak berstruktur. Tetapi dalam penelitian ini hanya
menggunakan observasi partisipasi pasif saja. Partisipasi pasif adalah
peneliti datang ke tempat yang akan diamati, dan melakukan pengamatan
tanpa ikut serta dalam kegiatannya.®

Dalam hal ini, peneliti mengamati terkait tujuan dari penelitian untuk
melakukan pengamatan. Setelah dilakukan penelusuran di tempat tersebut,
ternyata di sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta terdapat program
pengembangan diri di luar jam sekolah seperti program pilihan studi
keterampilan yang dalam program kegiatannya melibatkan guru bimbingan
konseling sebagai penunjang dalam memberikan pembinanaan kepada
peserta didik dengan programnya dalam memotivasi siswa untuk dapat
mengemnbangkan potensi yang dimiliki . Dengan hasil observasi ini,
peneliti merasa cocok jika sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta
dijadikan sebagai tempat penelitian.”’

b. Interview (wawancara)

Interview yaitu proses tanya jawab secara lisan antara peneliti

dengan responden yang keduanya sering berhadapan secara langsung.

Interview adalah suatu kegiatan komunikasi verbal yang dilakukan oleh

% Sugiyono, Metode Penelitian, 227.
% Hasil Pengamatan di Sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta, Observasi, 1-4
April 2017.
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pewawancara untuk memperoleh informasi dari nara sumber (orang yang
diwawancarai).>®

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin,
artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang akan
diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru bimbingan
dan konseling, guru kelas keterampilan, dan peserta didik keterampilan.

Dalam teknis pelaksanaannya peneliti mengajukan pertanyaan yang
mengacu pada pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya serta
beberapa pertanyaan yang tiddak mengacu kepada pedoman wawancara,
kemudian informan diminta menjawab bebas terbuka.

Pertanyaan dalam wawancara yang penulis ajukan dalam penelitian
ini yaitu tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan Kreativitas siswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. > Dokumentasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah sumber dokumen yang benar-benar akan digunakan. Metode
dokumentasi dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen

tertulis, gambar, maupun elektronik.

%8James A. Black & Dean J. Champion, Methodes And Issues In Social Research, Terj. E.
Koswara, Dira Salam dan Alfin Ruzhendri (Bandung: Rafika Adiatama, 2009), 306.
59 H
Ibid., 326
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4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
statistik yaitu analisis data deskriptif. Analisis data menggunakan langkah-
langkah yang masih bersifat umumyaitu reduksi data, penyajian data, serta
verifikasi dan pengambilan kesimpulan, yang familiar disebut dengan model
Miles dan Huberman.®
a. Reduksi data(data reduction)

Merupakan proses pemilihan, penyederhanaan dan transformasi
data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi.®* Data yang diperoleh dari sekolah SDIT
Lugman Al-Hakim Yogyakarta ditulis kembali dalam bentuk uraian atau
laporan terinci. laporan tersebut kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang pokok dan difokuskan dalam hal-hal yang penting.

b. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi dari reduksi data
yang kemudian disajikan dalam laporan yang sistematis dan mudah
dipahami.®? Dalam hal ini data tentang peranan dari guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kreativitas siswa pada program pilihan studi
keterampilan di SDIT Lugman Al-Hagim Yogyakarta.

c. Verifikasi dan pengambilan kesimpulan (verification and conclusion

drawing)

%0Sugiyono, Metode Penelitian, 246.
*Ibid.,247.
®Ibid.,249.
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Pada tahap ini akan di verifikasi terlebih dahulu data yang telah
disajikan, kemudian diambil kesimpulan terhadap data yang telah direduksi
dari sekolah SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta kedalam laporan secara
sistematis dengan cara membandingkan, menghubungkan dan memilih data
yang mengarah pada pemecahan masalah serta mampu menjawab
permasalahan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.®®

5. Pengecekan Keabsahan Data
Upaya menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teknik triangulasi. Adapun teknik triangulasi yang
digunakan sebagai berikut:

a. Triangulasi Sumber. Menggunakan berbagai sumber data seperti hasil
wawancara, hasil observasi dan dokumen.®* Peneliti melakukan wawancara
dengan informan untuk mendapatkan data yang lengkap dan relevan tentang
peranan dari guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas
siswa pada program pilihan studi keterampilan di SDIT Lugman Al-Hagim
Yogyakarta. sesuai dengan pedoman wawancara. Peneliti juga melakukan
observasi untuk mengamati realita yang terjadi di tempat tersebut.

b. Triangulasi Teori. Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat.®® Pada
penelitian ini, berbagai teori telah dipaparkan pada bab Il untuk
dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. Teori tentang

peranan guru bimbingan dan konseling, dan Kkreativitas siswa yang

%3Sugiyono, Metode Penelitian, 252.
*Moleong, Metode Penelitian, 330.
®Ibid.,331.
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didapatkan oleh peneliti tidak hanya pada buku cetak saja melainkan juga
memasukkan teori berdasarkan artikel, dan literatur lainnya.

c. Triangulasi Metode. Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal
atau keadaan, seperti interview dan observasi.®® Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara langsung dengan informan yang ditunjang

dengan observasi pada saat wawancara dilakukan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah satu kesatuan pemikiran dari sebuah
penelitian, pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang saling
terkait secara sistematis, yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, Pembahasan mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritis, metodologi penelitian, dan sistematika pemnbahasan.

BAB Il memaparkan data temuan gambaran umum lokasi penelitian serta
program layanan bimbingan dan konseling di SDIT Lukman Al-Hakim
Yogyakarta.

BAB Il membahas hasil analisis tentang bentuk-bentuk peran guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas siswa pada program
pilihan studi keterampilan di SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta

BAB IV Penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran, yaitu: 1) kesimpulan
dari hasil penelitian tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam

meningkatkan kreativitas siswa pada program pilihan studi keterampilan di SDIT

®1pid., 331.
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Lukman Al-Hakim Yogyakarta, 2) saran konstruktif bagi guru bimbingan dan
konseling untuk terus melakukan pembinaan serta bimbingan dalam

meningkatkan kreativitas siswa.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk
peran guru bimbingan dan konsling dalam meningkatkan kreativitas siswa pada
program pilihan studi keterampilan di SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta
adalah :

Pertama, dari sisi kreativiatas peserta didik sangat beragam dan berpariatif
sehingga guru bimbingan dan konseling memiliki peranan yang aktif untuk dapat
memberikan arahan maupun pembinaan.

Kedua, kegiatan pengembangan kreativitas peserta didik yanag ada di
sekolah yakni 1) bimbingan dan konseling itu sendiri yang dilakukan di dalam
kelas, 2) program pilihan studi keterampilan di luar pelajaran atau kegiatan belajar
mengajar (KBM) yang telah berjalan secara akitif dan efisien.

Ketiga, peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan diri
di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta terkait dalam meningkatkan kreativitas
siswa adalah sebagai berikut:

1. Mendampingi secara sikologis siswa sehingga mampu menemukan jati dirinya
dalam menggali kreativitas sebelum mengembangkan dirinya. Adapun kegiatan
tersebut guru bimbingan dan konseling banyak andil dalam pelaksanaan
kegiatan, disamping memantau perkembangan perubahan secara sikologis
terkait keterampilan siswa dengan cara memotivasi siswa baik secara

individual maupun kelompok, serta dalam kegiatan tes 1Q yang biasanya
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dilaksanakan pada awal penerimaan siswa baru guna mengetahui potensi-
potensi yang dimiliki masing-masing siswa agar dapat diarahkan dan di bina
sesuai potensi yang dimiliki.

. Mengarahkan siswa dengan mengenal konsep diri sehingga menemukan
kepribadiannya dalam mengarahkan sikap dan bakatnya. Adapun
pelaksanaannya yakni dengan memberikan stimulus-stimulus yang dapat
merangsang pikiran mereka, sehingga mereka mengerti akan dirinya sendiri
dan tahu apa yang seharusnya dilakukan dalam lingkungan sekolah untuk masa
depannya. Seperti halnya mengarahkan pada kegiatan pemilihan pada program
studi keterampilan di luar kegiatan belajar mengajar.

. Sebagai motivator bagi siswa. Motivasi dilakukan secara terus menerus dan
bertahap dengan tujuan agar semangat mereka dalam meraih cita-cita terutama
pada pengembangan diri tidak surut dan hilang. Karena semangat akan tumbuh
ketika baru mendapatkan motivasi dan surut kembali ketika beberapa hari
terlewati.

. Sebagai teladan bagi siswa. Seorang guru harus menjadi sosok panutan atau
teladan bagi para siswanya. Karena baik buruknya perilaku guru berpengaruh
pada anak didiknya. Seorang anak akan lebih banyak meniru daripada
mendengarkan kata-kata yang terurai dengan lisan. karena dalam kepribadian
tidak cukup hanya dengan retorika, ceramah, atau menuruti saja, akan tetapi
selalu memberikan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari mulai

dari cara berbicara, tegur sapa, bersikap dan sebagainya.
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Keempat, faktor pendukung pelaksanaan pengembangan diri adalah
adanya kepedulian yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, dukungan
dari kepala sekolah dan keadaan sekolah yang turut partisipasi, serta guru
keterampilan yang juga berperan sebagai pelatih dengan semangat juang yang
tinggi serta antusias anak dalam mengikuti program pilihan studi keterampilan,
ditambah juga dengan fasilitas yang mendukung serta kondisi lingkungan yang
berpendidikan sehingga motivasi yang diberikan mengena dan terarah. Adapun
penghambatnya adalah kebanyakan setelah adanya proses pelaksanaan yakni
keadaan pelatih (guru keterampilan) yang memupuk semangat pada siswa rendah,
sehingga anak menjadi malas-malasan. Keterbatasannya waktu untuk
menyampaikan informasi pada anak karena keterbatasannya jam masuk kelas,
kurangnnya laporan rancangan pembelajaran yang akan disampaikan sehingga

persiapan dalam penyampaian kurang maksimal.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang perlu kiranya
dilakukan oleh SDIT Lugman Al-Hakim Y ogyakarta:

1. Peran guru bimbiingan dan konseling dalam mengembangkan kreativitas siswa
pada program pilihan studi keterampilan sudah sangat baik, hal tersebut
nampak pada bentuk pembinaan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling bagi siswa yang memiliki permasalahan ataupun terkendala dalam
memupuk kreativiatas namun usaha dalam bentuk pembiaan yang dilakukan
yakni dengan selalu memprogramkan pembinaan secara rutin kepada siswa

dengan memberikan pelatihan/trainer secara individual dan kelompok (materi
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pelatihan biasanya diberikan berisi penyadaran bahwa pentingnya
mengembangkan potensi dan melakukan konseling berdasarkan kondisi siswa).
Dalam memberikan trainer mungkin bisa lebih ditingkatkan lagi dan dalam
bekerja sama dengan guru keterampilan agar hasil dalam mengasah kretaivitas
siswa dapat terbina dan berkembang secara maksimal.

. Bagi siswa yang mengikuti kegiatan pengembangan diri pada program pilihan
studi keterampilan hendaknya terus semangat dan menghargai apa yang
disampaikan atau diintruksikan guru maupun pemateri atau pelatih (guru
keterampilan), karena semua pasti akan mendatangkan manfaat.

. Bagi guru atau pelatih (guru keterampilan), untuk lebih sabar menghadapi
tingkah laku anak-anak.

. Guru lebih pandai mengemas informasi yang akan disampaikan sehingga siswa
tertarik untuk mendengarkannya.

. Kreativitas dan bakat pada diri anak perlu dipupuk dan dikembangkan. Karena
dengan kreativitas dan bakat yang dimilikinya itu mereka dapat menjadi
pribadi-pribadi yang kreatif. Sebagai pribadi yang kreatif, kelak mereka bukan
saja dapat meningkatkan kualitas pribadinya, tetapi juga dapat meningkatkan
kualitas kehidupan bangsa dan negara.

. Bagi peneliti selanjutnya perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang
peningkatan kreativitas siswa mengingat pentingnya menanamkan skill sejak
dini pada diri anak agar jiwa kreatif yang ada tidak terpendam, karean tuntutan

zaman di arus global yang penuh dengan persaingan maka generasi penerus
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bangsa ada pada sikap maupun perhatian kita pada pendidikan terutam dengan
memperhatikan kecendrungan kreativitas yang dimiliki peserta didik.

. Selain itu perlu adanya penelitian terkait dengan motivasi atau ketertarikan
siswa dalam mengikuti kegiatan pengembangan diri mengingat banyaknya
siswa yang menyepelekan atau tidak mengikuti kegiatan studi keterampilan
yang ada pada tiap-tiap program pendidikan yang semestinya harus diikuti

peserta didik sebagai bekal di masa depan mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Pedoman Wawancara Untuk Guru Bimbingan dan Konseling SDIT

Lukman Al-Hakim Yogyakarta

1. Apa visi, misi, dan tujuan bimbingan konseling SDIT Lugman Al-Hakim?

2. Bagaimana pelaksanaan program kerja guru bimbingan konseling di SDIT
Lugman Al-Hakim?

3. Pengembanagan program kreativitas apa saja yang dilakukan guru bimbingan
dan konseling terhadap peserta didik?

4. Peranan apa saja yang paling dominan dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kretaivitas siswa pada program pilihan studi
keterampilan?

5. Kapan proses kegiatan pengembangan dalam meningkatkan kreativitas
peserta didik berlangsung?

6. Bagaimana cara mengidentivikasi anak yang memiliki kreativitas dengan
kemampuan / bakat yang berbeda?

7. Bagaimana upaya bimbingan dan konseling dalam mensosialisasikan
bimbingan dan konseling kepada peserta didik?

8. Apa saja metode yang digunakan guru bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan kreativitas anak yang berbakat pada bidang keahlian yang
berbeda?

9. Layanan bimbingan dan konseling apa saja yang digunakan dalam membantu
mengembangkan kreativitas dalam pengambangan bakat peserta didik?

10. Faktor apa saja kah yang menghambat upaya guru bimbingan dan konseling



dalam membimbing atau membina kreativitas peserta didik?

11. Seberapa besar antusias peserta didik dalam mengikuti program layanan

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas pengembangan

bakat peserta didik?

12. Apakah dalam meningkatkan kreativitas peserta didik disesuaikan

berdasarkan bakat atau melaksanakan sesuai dengan yang diprogramkan?

Pedoman Wawncara Untuk Guru Keterampilan SDIT Lukman Al-Hakim

Yogyakarta

1.

Apa saja kerja sama yang dilakukan guru keterampilan dengan guru
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas berdasarkan
pengembangan bakat peserta didik?

Bagaimana upaya guru keterampilan dalam mengarahkan dan
mengembangkan kreativitas peserta didik?

Tujuan program keterampilan

Arah program keterampilan

Bentuk-bentuk evaluasi program keterampilan

Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik SDIT Lukman Al-Hakim

Yogyakarta

1.

Sejauh mana peran bimbingan dan konseling sekolah dalam melaksanakan
program bimbingan konseling?
Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling terhadap program studi

keterampilan yang diberikan?



Bagaimana pandangan peserts didik terhadap guru bimbingan dan konseling?
Fasilitas apa saja yang anda dapat saat kegiatan bimbingan keterampilan?
Apakah kreativitas yang dimiliki berdasarkan bakat dapat tersalurkan melalui
peran bimbingan dan konseling di sekolah?

Bagaimana prestasi peserta didik setelah mengikuti program keterampilan
yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling?

Apa yang didapatkan dari program keterampilan yang dilakukan oleh guru

bimbingan dan konseling?
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KEMENTRIN AGAMA
PASCASARJANA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Dlo JI. Marda Adisucipto Yogyakarta Telp. Dan Fax (0274) 519709, E-Mail : pipascasarjanauin@Yahoo.Co.Ild

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL TESIS
Semester Gasal/Genap*
Tahun Akademik.....2228.....[.. 2012 ...

Pada Hari : ...3@@%..............Tanggal..03..7.. 2an4a .~ 2e.l2.)Jam/Pukul...lQ....[ .. 3.9.....

Telah berlansung seminar proposal tesis

Judul Proposal Tesis : P@mn G uru /ﬁ?{mb/'raﬂqr\ dar  {opseting
clalam me_n:nﬂﬂ.-dffah Lreabvitas Pade .
Proarars Piuhar  Studr beterampitan peserta chdd .
Cstvdr Poskriphp di SD T LuBman Arhatim 9ogdy

Nama Mahasiswa S Topan  HIDAYAT

Nim S /tRo3011F

No.Telp. Rumah /Hp LU ACUZRGES e

Alamat Kost/Rumah N g?!/ B Yogqakerte.

Program Studi Y nterdiseiplinary /g[qm,c gﬁ)drej
Konsentrasi : 5,,,b,n3q,., 0 Honseling  [$Lam
Minat :

Nama Dosen / Guru Besar  : @ﬁ 142;2 /Q«fﬁm MCy

Jumlah Peserta Seminar Proposal Tesis : /< orang (termasuk dosen)

Hasil : diterima/ditelak*

Catatan Perbaikan

Dosen

Ket. : *coret yang tidak perlu



KEMENTRIN AGAMA
PASCASARJANA

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
DI' , JI. Marda Adisucipto Yogyakarta Telp. Dan Fax (0274) 519709, E-Mail : pipascasarjanauin@Yahoo.Co.ld

LAMPIRAN BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL TESIS
DAFTAR HADIR MAHASISWA PESERTA SEMINAR PROPOSAL TESIS

NO. NAMA NIM TAN’DA TANGAN

1 Umnun Achmad Abm{n \$203)00|b %

2 Slurudin I$203 /00 62 /ng/\

3 Cr L adaren 1§ 203 10102 %

4 | pove Edrdea Sor| (g 2z03 (0123 6&0—%

5 CTIW %ﬂm’f/« lr>o0 20046 d%k#/_\
6 | Tnie SLarbta lszoZlo1272 /éi%’ﬁ)
7 Pupu-f Tri Hard/yqn-f,' 1 w0 16060 d’%

8 guw' wdhy v ufum ISQRO I\ 0002 /‘%—“

9 |Azdaet 180210124 Kl -

10 Topar Hicldyat (s 2o 20113 (t;p_

1 Sur yad 120 3160 6S //) d‘”
12 (Wahgue:” €§2031000F T

13 S-u(lr'l'\o\n\ru)sch U‘ZOZIOIO(«, &c‘

14

15

Yogyakarta,’....g.{.[fff? ..... 07-0-20/2 .

Dosen

Mahasiswa
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PERMOHONAN PEMBIMBING TESIS

PRODI PI/HI/AF/IS/PGRA-PGMI
Nama . TOPAN [HIDAYAT

NIM . 1T 3021043
Prodi/Konsentrasi : /S / BK/
Tempat, Tgl. Lahir : Mataram. o7 - Janderi  1ggo

Hp. . 0812401224663
Tanggal . 18 - Februdri - 20/}
REQUEST DOSEN

1. Dr. Lamelan Dautwy, pM.A, M.SE.
2.

Alasan | : @05{’1 Jang a’fd-r)c(ban S:“{/én‘qa/' ,me,&xmé;n_cj
Sla ) @i  bwe  Diem Fovm b

BUKTI PENYERAHAN TESIS KE PEMBIMBING/PENGUJI

Telah terima tesis dari
Wi . TOpav Hippya T
NIM . I£202/0//3

Brodilomsenmenst : (18 # Bk

Jumlah . 1 CFSemplar
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PERSETUJUAN

Proposal Penelitian dan Penulisan Tesis
berjudul:

PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENINGKATKAN
KREATIVITAS PADA PROGRAM PILIHAN STUDI KETERAMPILAN

PESERTA DIDIK
(Studi Deskriptif di Sekolah SD IT Lugman Al-Hakim Yogyakarta)

Diajukan Oleh:

Topan Hidayat
NIM. 1520310113

Telah disetujui Oleh:
Pembimbing,

/%7__

e

Dr. Hamdan Daulay, M.A, M.Si
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PASCASARJANA

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Tclp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
l .I‘ , email: pps@uin-suka ac.id, website: http://pps.uin-suka.ac.id.

Nomor : B- 7% /Un.02/DPPs/TU.00/02/2017 24 Februari 2017
Lamp. : 1 (satu) lembar
Perihal : Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis.

Kepada Yth. :

Dr. Hamdan Daulay, M.A, M.Si
di- Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu untuk bertindak sebagai Pembimbing Tesis yang berjudul:

Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kreativitas Pada
Program Pilihan Studi Keterampilan Peserta Didik (Studi Deskriptif di
Sekolah SD IT Lugman Al-Hakim Yogyakarta)

Tesis tersebut akan dikerjakan oleh:

Nama : Topan Hidayat

NIM : 1520310113

Program : Magister (S2)

Prodi/Konsentrasi  : IIS/ Konsentrasi Bimbingan dan Kounseling Islam
Semester : IV (Empat)

Tahun Akademik  :2016/2017

Kami sangat mengharap surat jawaban/pernyataan bersedia atau tidak bersedia dari

Bapak/Ibu dengan mengisi Formulir terlampir dan dikirimkan kembali kepada kami
secepatnya.

Apabila Bapak/Ibu tidak bersedia, kami mohon proposal/usulan penelitian terlampir
dikirimkan kembali ke sekretariat Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

.~ --. Yogyakarta, 24 Februari 2017
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Perihal : Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis.

Kepada Yth. :

Direktur Pascasarjana

U.b. Koordinator Program Studi
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alailkum wr. wb.

Menjawab surat Saudara Nomor B-  /Un.02/DPPs/TU.00/01/2017 tanggal 18 Januari 2017
bersama ini saya menyatakan (bersedia / tidak bersedia*) menjadi Pembimbing Tesis yang
berjudul: Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kreativitas
Pada Program Pilihan Studi Keterampilan Peserta Didik (Studi Deskriptif di Sekolah
SD IT Lugman Al-Hakim Yogyakarta)

Nama : Topan Hidayat

NIM : 1520310113

Program : Magister (S2)

Prodi/Konsentrasi  : IIS/ Konsentrasi Bimbingan dan Kounseling
Semester : IV (Empat)

Tahun Akademik  :2016/2017
Demikian, harap menjadi periksa.

Wassalamu 'alaikum wr. wh.

Yogyakarta, 24 Februari 2017

Hormat Kami,

____>\_
Dr. Hamdan Daulay, M.A, M.Si



Nomor
Perihal
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 11 April 2017

Kepada Yth. :
074/3699/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Perizinan Kota Yogyakarta
di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari : Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Nomar : B-774/Un.02/DPPs/TU.00/04/2017
Tanggal ¢ 10 April 2017

Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan tesis dengan judul proposal :"PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM MENINGKATKAN KREATIVITAS PADA PROGRAM PILIHAN STUDI
KETERAMPILAN (STUDI DESKRIPTIF DI SD-IT LUQMAN AL-HAKIM YOGYAKARTA)"
kepada:

Nama : TOPAN HIDAYAT

NIM : 1520310113

No HP/ldentitas 1 081240122663/9171020701900005
Prodi/Jurusan . Interdisciplinary Islamic Studies/BKI
Fakultas : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian :  SD-IT Lugman Al-Hakim Yogyakarta
Waktu Penelitian : 11 Aprit 2017 s.d 31 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak vyang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan;

Ha Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3 Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4, Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

KEPALA
ESBANGPOL DIY

S CA

0
AGUNTG SUPRIYONO, SH
49601026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

W PASCASARJANA
i J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
DID email: pps{@uin-suka.ac.id, website: http://pps.uin-suka.ac.id.
Nomor : B- ¥54/Un.02/DPPs/TU.00/ 01 /2017
Lampiran: -
Perihal : Permohonan [jin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SD IT Lugman Al-Hakim Yogyakarta

Di

Tempat
Assalamu’alaikum wr. wh.
Dalam rangka menyelesaikan tugas kuliah Program Magister (S2) bagi mahasiswa

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/ Saudara untuk memberikan ijin penelitian kepada mahasiswa berikut :

Nama ' : Topan Hidayat

NIM : 1520310113

Program : Magister (S2)

Prodi / Konsentrasi : IIS / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : IV (empat)

Tahun Akademik : 2016/2017

untuk melakukan penelitian tesis yang berjudul :

PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MENINGKATKAN KREATIVITAS PADA PROGRAM PILTHAN
KETERAMPILAN PESERTA DIDIK
(Studi Deskriptif di SD IT Lugman Al-Hakim Yogyakarta)
Di bawah bimbingan dosen : Dr. Hamdan Daulay, M.A, M.Si.
Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu’ alaikum wr. wb.

- Yogyakarta, 20 Februari 2017




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PASCASARJANA
Dio Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 51976, Fax. (0274) 557978

http://pps.uin-suka.ac.id email : pps@uin-suka,ac,id

SURAT KETERANGAN

Nomor : B- /Un.02/DPPs/TU.00.9/04/2017

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan, bahwa :

Nama . Topan Hidayat

Nomor Induk : 15620310113

Tempat dan Tanggal Lahir : Mataram, 07 Januari 1990
Program . Magister (52)

Program Studi . Interdisciplinary Istamic Studies
Konsentrasi . Bimbingan Konseling Islam

adalah mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah mengajukan artikel
dan memeunuhi syarat untuk diterbitkan pada Jurnal Kajian limiah “ Jurnal
Interdisipliner” Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta edisi Edisi ke 2 Tahun
2017 dengan judul artikel:
PERAN MUALLAF CENTER DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN MUALLAF
- YOGYAKARTA

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 18 April 2017

An. Direktur,
Sekretaris Redaksi
Jurpal Interdisiplings;

ir. Nina Mariani Noor, SS., MA,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Ji. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
email: pps@uin-suka.ac.id, website: hitp;//pps.uin-suka.ac.id.

Format Bimbingan Tesis

KETERANGAN

NO SUB BAB BIMBINGAN
Hal-Hal Terkait Proposal Penelitian Tesis; . -
(A) Pendahuluan, (B) Rumusan Masalah, (C) Melemtjuian Benelriitan
1. | Tujuan dan Signifikasi Penelitian, (D) Kajian Lapaagan
Pustaka, (E) Kerangka Teoritik, (F) Metodelogi REi’ISI
Penelitian, (G) Sistematika Pembahsan.
Hal-Hal Terkait Penelitian Tesis pada BAB 1;
(A) Pendahuluan, (B) Rumusan Masalah, (C)
2. | Tujuan dan Signifikasi Penelitian, (D) Kajian REVISI
Pustaka, (E) Kerangka Teoritik, (F) Metodelogi
Penelitian, (G) Sistematika Pembahsan.
BAB II; Gambaran Umum dan Program Layanan
3. | Bimbingan dan Konseling SDIT Lugman Al- REVISI
Hakim Yogyakarta
BAB III; Bentuk-Bentuk Peran Guru Bimbingan
dan Konseling Dalam Meningkatkan Kreativitas
4. | Pada Program Pilihan Studi Keterampilan Peserta REVISI
Didik SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta
BAB IV; Penutup
Terkait
% A Kesimpulan RIS
B. Saran
6. | PERBAIKAN REVISI KESELURUHAN ACC
Yogyakarta, 26 April 2017

Dosen Pembimbing,

NG

Dr. Hamdan Daulay, M.A, M.Si
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dirj CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.13004.2.1/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Topan Hidayat, S.Pd.|
Date of Birth : January 07, 1990
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on April 05, 2017 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Llstemng Comprehensmn _
Structure & ertten Expressmn

Readmg Comprehensmn

Total Score
Va!idity: 2 years since the certificate’s issued

t ue ta the original

This cOpy
\PR 7
yakarta Aprit 05, 2017 Date & J:\E% i ==

I

\ /
rSemwofA"uﬁwtjodo SA, MAS
—5- 19680915 169803 1 005

52 empod Aehi Widodo, S.Ag., MAg.
iP. 19680015 199803 1 005
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DENAH LOKASI SD IT LUQMAN AL-HAKIM YOGYAKARTA

Gembira
Loka

Pasar
Kotagede

Terminal
Giwangan

Denah

N Perempatan
JEC Ringroad
Wonosari

Jin. Gedong
Kuning

Perempatan
A, Ringroad
Jin. Karanglo Ngipik

-
-

ali; Mazie
e M
u?‘uﬂu.; dm

I“ﬁ;g‘

SDIT Internasional
Lugman Al Hakim
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Rumah

Jenis Kelamin

Golongan Darah

No. Hp
Email
Warga

Agama

Negara

B. Nama Orang Tua
Abdul Ranchman Thani

1. Ayah
2. lbu

Khaeriyah

C. Riwayat Pendidikan

1. Pend
a.
b.

a o

®

D. Prestasi

idikan Formal

Tahun 1996-2002 :
Tahun 2002-2005 :
Tahun 2005-2008 :
Tahun 2009-2014 :
Tahun 2015-2017 :

/Penghargaan

Topan Hidayat

Mataram, 07 — Januari - 1990
Ardipura Entrop Jayapura Papua
Laki-Laki

B

081240122663
topanhidayat815@gmail.com
Indonesia

Islam

SDN Inpres SP 2 Lereh Jayapura (Papua)
SMP Negeri 2 Kaureh Jayapura (Papua)
M.A Darul Qur’an Lombok Barat (Mataram)
STAIN Alfatah Jayapura (Papua)

UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta)

1. Meraih Juara 1 Kaligrafi di Tingkat kota Jayapura (Papua). Tertanggal 24
April 2014



E. Pengalaman Organisasi
1. Ketua Taman Pendidikan Al-Qur’an Entrop Distrik Jayapura Selatan Kota
Jayapura Papua 2009
2. Angggota UKM Al-Mizan Cabang Divisi Kaligrafi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2015-2017

F. Karya limiah
1. Buku
a. llustrasi Bertemakan Burung-Burung Surga
2. Penelitian
a. Peranan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di SMP Pembangunan V YAPIS Waena Jayapura
Papua
b. Peran Muallaf Center dalam Pembinaan Keagamaan Muallaf Di
Yogyakarta
c. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kreativitas
Siswa Pada Program Pilihan Studi Keterampilan di SDIT Lugman Al-
Hakim Yogyakarta
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